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Sesungguhnya aku tidak tahu apapun tentang musik. Dicara kerjaku, kamu tidak 
butuh tahu itu. 
(Elvis Presley) 
 
Dengan ilmu hidup akan lebih bermutu, dengan seni hidup akan lebih indah dan 
dengan iman hidup akan lebih terarah. 
(Anwar Fuadi) 
 
Konsentrasikan seluruh pikiran selama Anda melakukan pekerjaan. Sinar matahari 
tidak akan  
bisa membakar hingga titik fokusnya ketemu. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas musik klasik (efek 
mozart) terhadap penurunan tingkat kejenuhan (burnout) belajar pada siswa kelas 
XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, jenis 
penelitian kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group design. 
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling yang melibatkan 2 
kelas dari kelas XI sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui tingkat kejenuhan (burnout) 
belajar siswa yaitu instrumen skala kejenuhan (burnout) belajar dengan model 
guttman. Validitas dan reliabilitas instrumen sudah dibakukan yakni 0,765 per 
item untuk validitas serta Rxx=0,862 untuk reliabilitas. Analisis data menggunakan 
uji wilcoxon untuk mengetahui perbedaan tingkat kejenuhan (burnout) belajar 
sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest) 
serta uji mann-whitney digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat kejenuhan 
(burnout) belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Hasil uji wilcoxon menunjukan ada penurunan skor yang signifikan antara 
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dengan p=0,011 dimana p<0,05. 
Hasil uji mann-whitney menunjukkan bahwa p=0,038 dimana p<0,05 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa musik klasik efektif untuk menurunkan 
tingkat kejenuhan (burnout) belajar pada siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Driyarkara menyebutkan bahwa pendidikan merupakan gejala semesta 
(fenomena universal) dan berlangsung sepanjang hayat, di manapun ada 
manusia di situ pasti ada pendidikan (Dwi Siswoyo, dkk., 2011:1). UU No. 
20 tahun 2003 tentang Sisdiknas menjelaskan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif untuk mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
 
Manusia membutuhkan 
pendidikan dalam hidupnya. Pendidikan merupakan salah satu aspek 
kehidupan yang sangat penting, peran dalam usaha membina dan membentuk 
manusia yang berkualitas. 
UU No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Kegiatan belajar mengajar merupakan 
hal yang pokok dalam keseluruhan proses pendidikan. Berhasil tidaknya 
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pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana proses 
pembelajaran itu berlangsung. 
Pada hakekatnya pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi 
kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan 
diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan 
sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar 
(Abdul Majid, 2013:5). Proses pembelajaran tidak terlepas dari interaksi 
unsur subyek atau pihak-pihak sebagai aktor penting. Noeng Muhadjir (Dwi 
Siswoyo, dkk., 2011:95) menyebutkan aktor-aktor penting itu disebut sebagai 
subyek penerima di satu pihak dan subyek pemberi di pihak yang lain dalam 
suatu interaksi pendidikan. Berdasarkan pemaparan di atas maka subyek 
pemberi dalam konteks ini adalah guru dan subyek penerima adalah siswa.  
Siswa berkewajiban menjaga norma-norma untuk menjamin 
keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan yang mana akan 
menjadikan tekanan bagi siswa itu sendiri. Goldman, dkk., (Farida Aryani, 
2012:5) berpendapat bahwa tekanan akademik dapat bersumber dari guru, 
mata pelajaran, metode mengajar, strategi belajar, menghadapi 
ulangan/diskusi di kelas dan tekanan sosial yang bersumber dari 
teman-teman sebaya siswa. Tekanan akan mengakibatkan stres yang dialami 
oleh siswa selanjutnya akan berpengaruh pada fisik dan aspek psikologisnya 
yang akan mengakibatkan terganggunya proses belajar. Stres yang tidak 
dapat dikelola secara baik dapat menyebabkan kejenuhan. Hal tersebut 
diperkuat dengan pendapat Slivar (2001:23) yang menyatakan bahwa stres 
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yang berkepanjangan akan menyebabkan seseorang mengalami kejenuhan 
(burnout) belajar.  
Pines dan Aronson (Slivar, 2001:22) menyatakan bahwa istilah burnout 
didefinisikan sebagai keadaan kelelahan fisik, mental dan emosional yang 
dihasilkan dari keterlibatan jangka panjang dengan orang-orang dalam situasi 
yang menuntut. Siswa yang mengalami kejenuhan (burnout) belajar biasanya 
akan merasa dirinya tidak dapat mencerna materi yang disampaikan oleh 
guru. Siswa yang merasa dalam keadaan jenuh maka sistem akalnya tidak 
dapat berjalan dengan baik sehingga sulit untuk menerima dan memproses 
informasi dengan baik (Muhibbin Syah, 2003:179). Hal ini akan 
mempengaruhi kemajuan belajar siswa dalam rentang waktu tertentu, bisa 
dalam satu minggu bahkan bisa dalam rentang waktu yang lama.  
Penelitian tentang burnout belajar yang telah dilakukan oleh Sugara 
(2011) pada siswa SMA Angkasa Bandung yang menemukan bahwa 
sebanyak 15,32% intensitas kejenuhan belajar siswa berada dalam kategori 
tinggi, 72,97% dalam kategori sedang, serta 11,71% pada kategori rendah. 
Area kejenuhan belajar yang ditemukan dalam penelitian ini yakni 48,10% 
pada area keletihan emosi, 19,19% pada area depersonalisasi, serta 32,71% 
pada area menurunnya keyakinan akademis. Penelitian yang serupa pernah 
dilakukan oleh Firmansyah (2012) pada siswa kelas VIII SMPN 1 Lembang 
yang menemukan bahwa 14,6% siswa mengalami kejenuhan belajar kategori 
tinggi, 72,9% pada kategori sedang, serta 12,5% pada kategori rendah.  
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Penelitian terbaru tentang kejenuhan (burnout) belajar juga dilakukan 
Suwarjo, dkk., (2015) pada siswa kelas XI SMA di Kota Yogyakarta yang 
menemukan bahwa sebanyak 8,03% terkategori sangat tinggi, 25,30% siswa 
tergategori tinggi, 40,76% terkategori sedang, 19,88% terkategori rendah dan 
6,02% terkategori sangat rendah. Dari data yang sama juga dapat dilihat 
profil kejenuhan (burnout) belajar dilihat dari masing-masing aspek 
pembentuknya, aspek kelelahan emosi sebesar 35,6% dari semua responden, 
aspek kelelahan fisik sebesar 38,9% dari semua responden, aspek kelelahan 
kognitif sebesar 20% dari semua responden dan aspek kehilangan motivasi 
sebesar 24% dari semua responden.   
Pada setiap permasalahan juga terdapat berbagai cara untuk 
mengatasinya, tidak terkecuali dengan kejenuhan (burnout) belajar. Berikut 
ini adalah data strategi coping berdasarkan penelitian Suwarjo, dkk., (2015) 
yang menemukan bahwa 47 % siswa mengatasi kejenuhan belajarnya melalui 
strategi coping positif, sedang sisanya yakni 53% justru melakukan strategi 
coping negatif dalam mengatasi kejenuhan belajar.  
Bertitik tolak dari masalah kejenuhan (burnout) belajar siswa dan 
strategi coping negatif yang cenderung tinggi di SMA Kota Yogyakarta, 
kejenuhan (burnout) belajar merupakan kondisi serius yang dialami oleh 
siswa, terutama pada proses pembelajaran di sekolah. Pada masalah ini 
bimbingan dan konseling memiliki peranan yang sangat penting dalam 
membantu masalah yang sedang dihadapi oleh siswa. Kejenuhan (burnout) 
belajar termasuk dalam bimbingan dan konseling bidang belajar. Menurut 
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Permendikbud No 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling, 
menyebutkan bahwa salah satu tujuan bimbingan dan konseling belajar 
adalah membantu siswa untuk menyadari potensi diri dalam aspek belajar 
dan memahami berbagai hambatan belajar. Siswa yang mengalami kejenuhan 
(burnout) belajar memerlukan penanganan dengan segera karena dapat 
menimbulkan penurunan prestasi belajar pada siswa. Bantuan kepada siswa 
yang mengalami kejenuhan (burnout) belajar merupakan kebutuhan yang 
sangat penting dalam menangani permasalahan belajar.  
Untuk menanggapi fenomena tersebut maka banyak strategi coping yang 
dilakukan untuk mengurangi atau menurunkan tingkat kejenuhan (burnout) 
belajar siswa. Salah satu cara adalah melalui media musik sebagai model 
strategi coping untuk menurunkan tingkat kejenuhan (burnout) belajar. 
Jamalus (Moh. Muttaqin dan Kustap, 2008:15) berpendapat bahwa musik 
adalah karya seni bunyi berbentuk lagu atau komposisi musik yang 
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur 
musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu dan ekspresi 
sebagai satu kesatuan. Disamping sebagai hiburan musik diyakini dapat 
membantu menurunkan tingkat stres, gelisah, peningkatan kecerdasan 
manusia, mencegah kehilangan daya ingat, dan meningkatkan motivasi 
seseorang (Moh. Muttaqin dan Kustap, 2008:5).  
Salah satu aliran musik adalah musik klasik, terdapat seorang komponis 
yang terkenal tentang karyanya dari beberapa komponis musik klasik pada 
zamannya yaitu Wolfgang Amadeus Mozart. Menurut Campbell (Iis Suwanti, 
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2011) musik karya Mozart memiliki kemurnian dan kesederhanaan serta 
memiliki nilai seni yang tinggi. Selain itu, musik mozart memiliki irama, 
melodi dan frekuensi-frekuensi tinggi, sehingga mampu merangsang dan 
memberi daya kepada daerah-daerah kreatif dan motivatif dalam otak 
sehingga dapat menggugah daya konsentrasi.   
Dari uraian di atas, diharapkan adanya intervensi musik klasik yang akan 
berpengaruh terhadap penurunan tingkat kejenuhan (burnout) belajar pada 
kalangan siswa, sehingga tidak berdampak negatif dan mampu membantu 
berkembangan siswa di bidang akademik.  
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Profil tingginya tingkat kejenuhan (burnout) belajar siswa yang dialami 
oleh kelas XI di SMA Kota Yogyakarta. 
2. Profil tingginya kelelahan emosi dan kelelahan fisik yang dialami siswa 
pada aspek pembentuk kejenuhan (burnout) belajar. 
3. Strategi coping negatif lebih tinggi dari pada strategi coping positif di 
SMA Kota Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah sangat penting agar permasalahan utama yang akan 
diteliti dapat tercapai. Penelitian ini membatasi pada efektivitas musik klasik 
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untuk menurunkan tingkat kejenuhan (burnout) belajar pada siswa kelas XI 
di SMA Negeri 4 Yogyakarta. Penelitian ini hanya bersifat mereduksi atau 
menurunkan bukan menghilangkan kejenuhan (burnout) belajar. 
  
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah musik 
klasik efektif untuk menurunkan tingkat kejenuhan (burnout belajar pada 
siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta?”  
 
E.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah menguji efektivitas 
musik klasik dalam menurunkan tingkat kejenuhan belajar pada siswa kelas 
XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
 
F.  Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoritis 
Menambah kontribusi pikiran tentang kejenuhan (burnout) belajar dalam 
khasanah keilmuan yang dapat dijadikan sebagai referensi bimbingan 
dan koneling bidang belajar. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 
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dalam melakukan studi di UNY, dan berguna untuk memenuhi salah 
satu persyaratan memperoleh gelar sarjana.   
b. Bagi siswa. 
Dengan adanya penelitian ini, dengan musik klasik (efek mozart) 
diharapkan dapat mengurangi kejenuhan (burnout) belajar siswa 
yang dapat dilakukan secara mandiri maupun berkelompok. 
c. Bagi Guru BK dan Guru Mata Pelajaran. 
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberi pengetahuan kepada 
guru BK dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling 
maupun guru mata pelajaran dalam pembelajaran sebagai gambaran 
dalam mengantisipasi kejenuhan (burnout) belajar pada siswa serta 







A. Kejenuhan (burnout) belajar 
1. Pengertian Kejenuhan (Burnout) Belajar 
 Istilah “burnout” pertama digunakan pada pertengahan tahun 1970 
oleh Herbert Freudenberger yang mendefinisikan sebagai “burnout to 
describe the experience of emotional depletion and loss of motivation 
and commitment”. Burnout dalam hal ini dikarenakan adanya kelelahan 
emosi, kehilangan motivasi dan komitmen oleh kegiatan yang rutin 
dilakukan oleh individu (Engelbrecht, 2006:26). 
Pendapat lain tentang burnout dikemukakan oleh Maslach dan 
Jackson (1981:1) bahwa “Burnout is a syndrome of emotional 
exhaustion and cynicism that occurs frequently among individuals who 
do „people-work‟ of some kind. A key aspect of the burnout syndrome is 
increased feelings of emotional exhaustion”. Burnout adalah sindrom 
kelelahan emosional dan sinisme yang terjadi sering di antara individu 
yang bekerja dari beberapa jenis bidang dan aspek kunci sindrom 
burnout meningkatnya perasaan kelelahan emosional. Sejalan dengan 
pemikiran tersebut Pines dan Aronson mendefinisikan bahwa burnout 
sebagai keadaan kelelahan fisik, mental dan emosional yang dihasilkan 
dari keterlibatan jangka panjang dengan orang-orang dalam situasi yang 
menuntut (Slivar, 2001:22). 
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Richter & Hacker (Demerouti, 2002:426) mempunyai pandangan 
tentang kejenuhan yang menyatakan:  
“burnout represents a chronic, long-term (mental) health 
impairment, characterized by the combination of an enduring 
physical, cognitive, and emotional deterioration of health, whereas 
the short-term effects of strain mainly have a temporary, reversible 
cognitive/affective (and with fatigue as well physical) constitution”.  
 
  Burnout merupakan hal yang kronis, ganguan kesehatan mental 
dalam jangka panjang yang ditandai dengan kesehatan fisik, kognitif, 
dan emosional. 
Sabine Bährer-Kohler (2013:1) memberikan pemikiran tentang 
burnout dapat digambarkan sebagai suatu kondisi berdasarkan 
menipisnya berlarut-larut dari energi individu, ditandai dengan kelelahan 
emosional, mengurangi prestasi pribadi, dan perasaan insufisiensi dan 
depersonalisasi. Suwarjo dan Diana (2014:12) juga mengemukakan 
pendapatnya bahwa burnout sebagai suatu keadaan keletihan 
(exhaustion) fisik, emosional, dan mental di mana cirinya sering disebut 
physical depletion, dengan perasaan tidak berdaya dan putus harapan, 
keringnya perasaan, konsep diri yang negatif dan sikap negatif yang 
identik dengan distress, discontent, dan perasaan gagal untuk mencapai 
tujuan ideal. 
  Muhibbin Syah (2003:179) mengatakan bahwa peristiwa jenuh ini 
jika dialami seseorang siswa yang sedang dalam proses belajar 
(kejenuhan belajar) dapat membuat siswa tersebut merasa telah 
memubazirkan usahanya. Seorang siswa yang sedang dalam keadaan 
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jenuh sistem akalnya tidak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan 
dalam memproses item-item informasi atau pengalaman baru, sehingga 
kemajuan belajarnya seakan-akan “jalan di tempat”.  
  Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Rebber (Muhibbin 
Syah, 2008:180) kejenuhan belajar adalah rentang waktu tertentu yang 
digunakan untuk belajar, tetapi tidak ada kemajuan. Sedangkan menurut 
Thursan Hakim (Zuni Eka Khusumawati dan Elisabet Christiana, 
2014:4) kejenuhan belajar adalah suatu kondisi mental seseorang saat 
mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat sehingga 
mengakibatkan timbulnya rasa enggan, lesu, tidak bersemangat 
melakukan aktivitas belajar. Burnout dalam konteks akademik dapat 
disebut dengan istilah kejenuhan (burnout) belajar. 
  Dari beberapa kajian teori para ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa kejenuhan (burnout) belajar adalah kondisi seseorang yang 
mengalami kelelahan emosional, fisik, kognitif dan kehilangan motivasi 
pada saat melakukan aktivitas belajar. 
2. Gejela Kejenuhan (Burnout) Belajar 
Schaufeli and Enzman (1998:21-22) dalam bukunya tentang “the 
burnout companion to study & practice a critical analysis” menuliskan 
gejala-gejala kejenuhan sebagai berikut: 
a. Kelelahan emosional, ditandai dengan perasaan depresi, rasa sedih, 
kelelahan emosional, perubahan suasana hati, penurunan 
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kemampuan mengendalikan emosi ketakutan yang tidak 
tergambarkan, peningkatan ketegangan dan kecemasan. 
b. Kelelahan fisik  ditandai dengan sakit kepala, mual, pusing, gelisah 
kedutan, sakit otot, masalah seksual, gangguan tidur (insomia, 
mimpi buruk, tidur berlebihan), penurunan berat badan secara 
tiba-tiba, kehilangan nafsu makan, sesak napas, meningkatkan 
ketegangan pra menstruasi, siklus menstruasi yang tidak normal, 
kelelahan kronis, kelelahan fisik, pernafasan yang berlebihan, 
kelemahan tubuh, bisul, gangguan pencernaan, penyakit jantung 
koroner, sering pilek, penyakit yang sudah ada sebelumnya seperti 
asma atau diabetes, cedera akibat melakukan aktivitas yang 
mengandung resiko, peningkatan denyut jantung, tekanan darah 
tinggi, peningkatan respon kulit, kolestrol yang tinggi. 
c. Kelelahan kognitif ditandai dengan ketidakberdayaan, kehilangan 
makna dan harapan, ketakutan yang berlebih, perasaan tidak berdaya 
dan rasa tidak mampu, perasaan terjebak, perasaan gagal, perasaan 
tidak cukup (insufisiensi), harga diri yang rendah, kesibukan diri, 
rasa bersalah, munculnya ide untuk bunuh diri, ketidak mampuan 
dalam berkonsentrasi, pelupa, memiliki kesulitan dengan 
tugas-tugas yang kompleks, kekakuan dan pemikiran yang skematik, 
kesulitan dalam mengambil keputusan, melamun dan berkhayal, 




d. Kehilangan motivasi ditandai dengan kehilangan semangat, 
kehilangan idealisme, kekecewaan, kebosanan, dan penurunan 
moral. 
3. Faktor-Faktor Penyebab Kejenuhan (Burnout) Belajar 
Menurut Maslach dan Leiter (1997: 26) mengatakan faktor-faktor 
kejenuhan (burnout) belajar sebagai berikut:  
a. Kelebihan beban pekerjaan oleh individu. 
b. Kurang adanya kontrol atas pekerjaan yang dilakukan oleh individu. 
c. Kurang adanya penghargaan atas kontribusi pekerjaan yang telah 
dilakukan oleh individu. 
d. Kurang adanya keadilan. 
e. Kurang adanya dukungan dari lingkungan kerja atau perpecahan. 
f. Terdapat kesenjangan nilai dan norma yang berlaku di lingkungan 
kerja dengan prinsip yang dimiliki individu. 
Slivar (2001:22) menjelaskan bahwa ada 6 faktor yang lebih 
mengarah terhadap kejenuhan (burnout) belajar di sekolah, yaitu : 
a. Tuntutan tugas dari sekolah yang terlalu banyak sehingga siswa 
sering merasa terbebani. 
b. Metode pembelajaran yang tidak kreatif dan partisipasi siswa yang 
terbatas sehingga mebuat siswa cepat jenuh. 
c. Kurangnya pemberian pujian atau penghargaan untuk pekerjaan 
yang dilakukan dengan baik. Pujian atau penghargaan sangat 
penting untuk motivasi dan kemajuan bagi siswa. 
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d. Hubungan interpersonal kurang terjalin dengan baik, antara guru dan 
siswa maupun antara siswa dengan siswa. 
e. Harapan atau tuntutan yang tinggi dari keluarga, banyak siswa hidup 
dalam ketakutan kegagalan , dan kritik atas kurangnya keberhasilan. 
f. Adanya kesenjangan antara nilai dan norma yang ada di sekolah 
dengan aturan yang ada di rumah. 
 Dari kedua tokoh diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
faktor-faktor pembentuk kejenuhan (burnout) belajar antara lain, 1) 
kelebihan beban pekerjaan, 2) kurang adanya kontrol atas pekerjaan 
yang dilakukan oleh individu, 3) kurang adanya penghargaan atas 
kontribusi pekerjaan yang telah dilakukan oleh individu, 4) kurang 
adanya keadilan, 5) kurang adanya dukungan dari lingkungan atau 
perpecahan, 6) terdapat kesenjangan nilai dan norma yang berlaku di 
lingkungan dengan prinsip yang dimiliki individu, 7) metode 
pembelajaran yang tidak kreatif dan partisipasi siswa yang terbatas, 8) 
hubungan interpersonal kurang terjalin dengan baik antara guru dan 
siswa maupun antara siswa dengan siswa, 9) serta harapan atau tuntutan 
yang tinggi dari keluarga, 10) banyak siswa hidup dalam ketakutan 
kegagalan, dan kritik atas kurangnya keberhasilan. 
4. Aspek Kejenuhan (Burnout) Belajar 
  Berdasarkan pendapat Maslach dan Jackson (1981:1) menyebutkan 
ada tiga apek kejenuhan yaitu: emotional exhaustion (kelelahan 
emosional), depersonalization (depersonalisasi) dan personal 
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accomplishment (prestasi pribadi). Pines dan Aronson (Slivar, 2001:22) 
menyebutkan bahwa kejenuhan (burnout) sangat berkaitan dengan 3 hal, 
yaitu kelelahan fisik, kelelahan mental dan kelelahan emosional.  
  Pendapat yang hampir sama mengenai aspek kejenuhan (burnout) 
juga dikemukakan oleh Richter & Hacker (Demerouti, 2002:427) yang 
menyebutkan bahwa kelelahan fisik, kelelahan emosi dan kelelahan 
kognitif menjadi aspek dasar. Freudenberger berpendapat bahwa burnout 
tidak terlepas dari dengan kelelahan emosi, kehilangan motivasi dan 
komitmen. (Engelbrecht, 2006:26).  
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Sabine 
Bährer-Kohler (2013:1) burnout ditandai dengan menipisnya 
berlarut-larut dari energi individu (kelelahan fiik), ditandai dengan 
kelelahan emosional, mengurangi prestasi pribadi, dan perasaan 
insufisiensi dan depersonalisasi.  
Dari pendapat beberapa tokoh diatas dapat diambil kesimpulan yang 
menjadi aspek burnout sebagai berikut:  
a. Kelelahan emosi 
Dari semua pendapat tokoh tersebut mempunyai pendapat yang 
sama terkait kelelahan emosi. Pines dan Aronson (Mubiar Agustin, 
2009:2) menjelaskan bahwa kejenuhan (burnout) belajar merupakan 
kondisi kelelahan emosional ketika mereka merasa lelah akibat 
tuntutan pekerjaan terkait dengan belajar yang meningkat. Menurut 
pendapat tersebut maka seseorang yang semakin banyak dituntut 
 16 
 
dari belajarnya maka akan meningkat pula emosinya yang mana 
akan menyebabkan kelelahan.  
b. Aspek kelelahan fisik. 
Pines dan Aronson (Mubiar Agustin, 2009:2) juga berpendapat 
bahwa jenuh secara fisik akibat tuntutan pekerjaan terkait dengan 
belajar yang meningkat. Timbulnya kelelahan ini karena mereka 
bekerja keras, merasa bersalah, merasa tidak berdaya secara terus 
menerus dan mengakibatkan perasaan lelah secara fisik.  
c. Kelelahan kognitif 
Ketika seseorang mendapat tekanan dan tuntutan dalam belajar 
maka akan dapat menyebabkan kelelahan secara kognitif. Sebuah 
instrumen OLBI (Oldenburg Burnout Inventory) menguatkan 
pandangan bahwa tidak hanya mencakup aspek kelelahan secara 
afektif, misalnya emosional terkuras akan tetapi juga aspek 
kelelahan fisik dan kognitif, misalnya membutuhkan waktu istirahat 
yang lama (Demerouti, 2002:428). Seseorang yang berada dalam 
kejenuhan maka akal pikirannya akan bekerja lebih keras dan pada 
suatu puncak tititk jenuh maka seseorang tidak dapat berpikir 
dengan tenang bahkan tidak dapat mencerna informasi dengan baik. 
d. Aspek kehilangan motivasi. 
 Motivasi adalah hal yang sangat penting bagi seorang siswa. 
Woolfolk (Rumiani, 2006:39) mendefiniskan motivasi sebagai suatu 
kondisi internal yang membangkitkan (energizing), mengarahkan 
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(directing) dan menjaga (maintaning) perilaku. Ketika seseorang 
berada dalam keadaan jenuh maka akan kehilangan motivasi dalam 
berprestasi maupun belajar dikarenakan mereka sulit untuk 
membangkitkan, mengarahkan dan menjaga perilaku. Penggunaan 
kata peronal accomplisment (prestasi diri) yang diungkapkan 
Maslah dan Jackson serta komitmen oleh Freudenberger 
menguatkan bahwa aspek kehilangan motivasi terdapat keterkaitan 
dengan kejenuhan belajar. 
5. Indikator Kejenuhan (Burnout) Belajar 
Ada empat aspek yang akan diturunkan menjadi indikator, yakni 
aspek kelelahan emosi, kelelahan fisik, aspek kelalahan kognitif dan 
aspek kehilangan motivasi. Bertolak dari gejala-gejala yang 
dikemukakan oleh Schaufeli dan Enzman (1998:21-22) dapat dikaitkan 
dalam bidang belajar sehingga dibuat indikator sebagai beikut: 
a. Kelelahan emosional 
1) Merasa gagal dalam belajar ditandai dengan perasaan depresi 
perasaan tak berdaya, mudah putus asa, merasa tersiksa dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
2) Merasa bersalah dan menyalahkan ditandai dengan perubahan 
suasana hati dan rasa sedih. 
3) Merasa dikejar-kejar waktu ditandai dengan terperangkap dalam 




4) Mudah marah dan benci ditandai dengan kelelahan emosional. 
5) Mudah cemas mudah kehilangan kendali diri dalam belajar 
ditandai dengan peningkatan ketegangan kecemasan dan sering 
merasa cemas dalam bekerja. 
6) Mudah kehilangan kendali diri ditandai dengan penurunan 
kemampuan mengendalikan emosi. 
7) Mengalami ketakutan berlebih ditandai dengan ketakutan yang 
tidak tergambarkan. 
b. Kelelahan fisik  
1) Merasa lelah dan letih setiap hari ditandai dengan kelelahan 
kronis, kelelahan fisik, dan kelemahan tubuh. 
2) Mudah sakit ditandai dengan sakit kepala, mual, pusing, sakit 
otot, penyakit yang sudah ada sebelumnya seperti asma atau 
diabetes, sering pilek, tekanan darah tinggi, dan kolestrol yang 
tinggi. 
3) Sulit tidur ditandai dengan gangguan tidur seperti insomia, 
mimpi buruk, tidur berlebihan. 
4) Mengalami gangguan makan ditandai dengan penurunan berat 
badan secara tiba-tiba, kehilangan nafsu makan, serta gangguan 
pencernaan. 
5) Jantung sering berdebar-debar dengan keras ditandai dengan 




c. Kelelahan kognitif 
1) Enggan membantu dalam kegiatan belajar ditandai dengan 
perasaan tidak berdaya dan rasa tidak mampu serta perasaan 
tidak cukup (insufisiensi). 
2) Kehilangan makna dan harapan dalam belajar ditandai dengan 
kehilangan makna dan harapan. 
3) Kehilangan gairah dan kekuatan untuk belajar ditandai dengan 
ketiakberdayaan, melamun dan berkhayal. 
4) Merasa terjebak dalam belajar ditandai dengan perasaan 
terjebak, kekakuan dan pemikiran yang skematik. 
5) Kesulitan berkonsentrasi dan mudah lupa dalam belajar ditandai 
dengan ketidak mampuan dalam berkonsentrasi dan pelupa. 
6) Terbebani dengan banyak tugas belajar ditandai dengan 
memiliki kesulitan dengan tugas-tugas yang kompleks. 
7) Merasa rendah diri ditandai dengan harga diri yang rendah. 
d. Kehilangan motivasi 
1) Kehilangan idealisme dalam belajar ditandai dengan kehilangan 
idealisme. 
2) Kehilangan semangat belajar ditandai dengan kehilangan 
semangat. 
3) Mudah menyerah dengan penurunan moral dan kekecewaan. 
4) Mengalami ketidakpuasan ditandai dengan kekecewaan. 
5) Kehilangan minat belajar ditandai dengan kebosanan 
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6. Proses Terjadinya Kejenuhan (Burnout) Belajar 
Kejenuhan (burnout) belajar terjadi melalui proses yang panjang.  
Dijelaskan oleh Freudenberger (Sabine Bährer-Kohler, 2013:52) proses 
terjadinya kejenuhan (burnout) belajar sebagai berikut: 
a. Keharusan untuk membuktikan diri, hal ini ditandai dengan siswa 
ingin membuktikan dirinya dengan prestasi yang baik. 
b. Bekerja lebih keras, untuk mencapai prestasi yang terbaik maka siswa 
akan bekerja lebih keras dari biasanya. 
c. Melalaikan kebutuhan dasar, siswa sering kali melalaikan kebutuhan 
dasarnya seperti makan, minum dan istirahat yang cukup. 
d. Kesenjangan konflik, pada tahap ini gejala seperti kelelahan emosi, 
kelelahan fisik, kelelahan kognitif dan kehilangan motivasi mulai 
muncul, akan tetapi siswa kurang menyadari kemunculannya. 
e. Perubahan nilai, terdapat perubahan nilai yang dialami siswa baik 
disekolah maupun diluar sekolah misalnya saja berinteraksi dengan 
teman atau orang terdekat dirumah. 
f. Penolakan terhadap masalah yang muncul, dimana kontak sosial 
mulai memudar dan munculnya perasaan sinis terhadap orang lain. 
g. Penarikan diri, dengan memudarnya kontak sosial maka siswa lebih 
menarik diri dari lingkungan disekitarnya. 
h. Perubahan perilaku yang nampak, siswa merasa ketakutan yang 
berlebih, apatis, dan menjadi pemalu.  
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i. Depersonalisasi, dalam tahap ini siswa merasa kehilangan identitas 
dirinya. 
j. Kekosongan dalam diri, siswa sering merasa putus asa terhadap 
usahanya selama ini. 
k. Depresi, siswa mengalami kecemasan yang tinggi terkait masa 
depannya, merasa lelah dan acuh tak acuh. 
l. Sindrom burnout, puncak dari yang dialami siswa adalah kejenuhan 
belajar. 
 Berdasarkan pendapat diatas maka kejenuhan (burnout) diawali 
dengan 1) keharusan untuk membuktikan diri, 2) bekerja lebih keras, 3) 
melakukan kebutuhan dasar, 4) kesenjangan konflik, 5) perubahan nilai, 
6) penolakan terhadap masalah yang muncul, 7) penarikan diri, 8) 
perubahan perilaku yang nampak, 9) depersonalisasi, 10) kekosongan 
dalam diri, 11) depresi dan 12) sindrom burnout. 
 
B. Musik Klasik (Efek Mozart) 
1. Sejarah Musik 
Menurut Rien Safrina (2002:3) musik klasik yang asalnya memang 
dari benua Eropa sering disebut dengan musik barat. Musik klasik ini 
dapat dikelompokkan dalam masa waktu tertentu. Musik klasik yang 
identik dengan sejarah musik barat dibagi dalam beberapa zaman atau 




a. Periode abad pertengahan (midle ages) tahun 450-1450 
Musik pada masa ini sangat dipengaruhi oleh gereja Roma 
khatolik. Karya musik pada masa ini adalah musik vokal yang 
kebanyakan diciptakan untuk solois (penyanyi tunggal) yang diiringi 
oleh organ. Tokoh-tokoh musik (komposer) yang terkenal pada masa 
ini adalah Perotin dengan karyanya Alleluya Nativitas, Gherardello 
da Firenze dengan karyanya Tosto, che Ll‟ablba. 
Ciri-ciri musik abad pertengahan antara lain sebagai berikut, 
peranan paduan suara yang menyanyikan lebih dari satu suara 
semakin berkembang, ditemukannya notasi dan pencatatan nada, 
masuknya musik keduniawian bersuara satu, berkembangnya musik 
polyphoni (lagu bersuara banyak), berkembangnya nyanyian 
keagamaan dan untuk pertama kalinya nama-nama komponis mulai 
muncul. 
b. Periode reinesan (renaissance) tahun 1450-1600 
Eropa pada abad 15 dan 16 dikenal dengan julukan reinesan, 
yang berarti lahir kembali. Pengaruh gereja khatolik mulai 
berkurang pada masa ini. Sebelumnya, reformasi protestan mulai 
bergerak dipimpin oleh Martin Luther (1483-1546). Pada masa 
sebelumnya karya musik vokal untuk penyanyi tunggal, maka pada 
masa-masa ini banyak untuk koor (paduan suara). Pada masa ini 
hanya laki-laki yang boleh bernyanyi untuk paduan suara gereja, 
tetapi para musisi mulai diminati oleh raja-raja dan meminta mereka 
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untuk bermain di istana raja. Secara perlahan-lahan kegiatan musik 
mulai diadakan di liuar gereja.  
Ciri-ciri pada masa ini adalah berkembangnya musik romantis, 
nyanyian keperwiraan dan musik A capella, musik gereja 
mengalami kemunduran, banyak perubahan tempo dan dinamik 
tajam, melodi lagunya masih pendek, bentuk lagunya motet, missa, 
dan fantasia, sifat kebersamaan menurun dan sifat egoisme tinggi, 
munculnya musik instrument. Komposer yang terkenal pada masa 
ini adalah Josquin des Prez dengan karyanya Ave Maria, dan 
Thomas Morley dengan Karyanya Now is the mouth of maying.  
c. Periode barok (baroque) tahun 1600-1750 
Karakteristik pada musik masa ini adalah banyaknya ornamen 
atau hiasan pada susunan nada-nadanya dan penggunaan dinamik 
yang sangat kontras, yang dibuat oleh para penciptanya. Dalam 
membuat karya mereka lebih berani mengekspresikan perasaan 
mereka, misalnya mewakili kata dalam teks lagu mereka membuat 
beberapa nada. Para komposer menggunakan nada tinggi untuk kata 
tertentu misalnya “surga” dan nada rendah untuk kata “neraka”. 
Ciri-ciri musik pada periode ini adalah melodi cenderung 
lincah, banyak menggunakan ornamen, ada dinak keras (forte) dan 
lunak (piano) harmoni dua nada atau lebih berbunyi bergantian 
(polifonik/kontrapunk). 
Penekanan kata-kata dan cerita, komposer-komposer di Italia 
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mulai menciptakan opera, yaitu suatu pertunjukan kesenian dimana 
musik, nyanyian, dekor, dan kadang-kadang tarian menjadi 
keseluruhan dari sebuah pertunjukan musik. Para kompoer yang 
terkenal pada maa ini adalah Cladto Monteverdi dengan karyanya 
Orfeo, Henry Purcel dengan karyanya Dido and Aeneas, George 
Fndenc Handet dengan karyanya Messiah, Johan Sebastian Bach 
dengan karyanya Brandenburg Concerto. 
d. Periode Klasik (clasical) tahun 1750-1820 
 Periode ini sering disebut dengan periode penuh cahaya. Oleh 
karena itu musik pada masa ini lebih dominan pada nada-nada yang 
sederhana, lincah, riang dan gembira. Ciri-ciri musik zaman klasik 
sebagai berikut, penggunaan dinamika dari keras menjadi lembut 
(Decrasendo) atau penggunaan dinamika dari lembut menjadi keras 
(Crasendo), perubahan tempo dengan accelerando (semakin cepat) 
dengan ritarteando (semakin lambat), pemakaian ornamentik 
dibatasi, serta penggunaan accord 3 nada.  
Alat musik piano mulai dipakai komposer untuk memainkan 
karyanya. Komposer yang terkenal pada masa ini adalah Joseph 
Haydn dengan karyanya Simponi no. 94 in G minor. Wolfgang 
Amadeus Mozart dengan karyanya Simponi no.40 in G minor, dan 
Ludwig van Beethoven dengan karyanya Pianno Sonata in C minor. 
e. Periode romantik (romantic) 
Awal tahun 1900 kehdupan manusia diwarnai dengan 
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romantisime, ditandai dengan pergerakan kebudayaan yang 
menekankan pada emosi, imajinasi dan individualisme. Walaupun 
sudah masuk masa romantik, namun musiknya masih dipengaruhi 
oleh masa klasik. Pada masa ini komposer lebih menekankan pada 
ekspresi individu mereka.  
Ciri-ciri musik pada periode ini adalah tidak ada ornamen, 
melodi seakan berkomunikasi atau berekspresi yang berlebihan, 
musiknya menggambarkan rasa keakuan yang sangat menonjol, 
harmoni bervariasi (homofonik dan polifonik), penggunaan tempo 
dan dinamika secara tiba-tiba. Komposer yang terkenal pada maa ini 
adalah Franz Scubert dengan karyanya Heidenrostein, Frederic 
Chopin dengan karyanya Noctrum dan Polonaise, Peter Ilych 
Tcaikovsky dengan karyanya Romeo dan Juliet, dan Guiseppe Verdi 
dengan karyanya Rigoletto. 
2. Pengertian Musik Klasik 
Jamalus (Moh. Muttaqin dan Kustap, 2008:15) berpendapat bahwa 
musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau 
komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 
penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, 
bentuk dan struktur lagu dan ekspresi sebagai satu kesatuan. 
Sunarko (Sila Widhyatama, 2012:60) musik adalah penghayatan isi 
hati manusia yang diungkapkan dalam bentuk bunyi yang teratur dalam 
melodi atau ritme serta mempunyai unsur atau keselarasan yang indah. 
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Sedangkan Djohan (2016:8) mendefinisikan musik sebagai suara dan 
diam yang terorganisir melalui waktu yang mengalir.  
Roderick J. McNeil (2008:2) mengatakan bahwa istilah klasik 
mempunyai beberapa konotasi, klasik yang berhubungan dengan 
kesenian dan kebudayaan Yunani atau Romawi kuno. Kata „klasik” juga 
muncul pertengahan abad ke-18, dimana nilai-nilai klasik dari Yunani 
kuno seperti pengendalian, keseimbangan dan kejelasan muncul kembali 
dalam bentuk kesastraan dan kesenian.  
Senada dengan pendapat tersebut Moh. Muttaqin dan Kustap 
(2008:3) memberikan pendapat tentang penggunaan kata „klasik‟ bisa 
mengandung tiga makna. Yang pertama ialah berarti musik kuno, yaitu 
musik yang berkembang pada era Yunani kuno (masa Antiquity). 
Pengertian yang kedua ialah musik pada era klasik, yang didominasi 
oleh gaya Wina pada abad ke-18 dengan tiga tokoh komposer yang 
terkenal yaitu Haydn, Mozart, dan Beethoven. Ketiga, kata „klasik‟ yang 
diterapkan pada musik klasik pada saat ini ialah sebagai musik seni (art 
music); yang pengertiannya berbeda dengan istilah seni musik atau 
musical arts. Yang dimaksud klasik dalam konteks ini ialah lawan dari 
musik hiburan. 
Menurut beberapa kajian teori para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa musik klasik adalah hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu 
atau komposisi musik melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, 
harmoni, bentuk, struktur lagu, ekspresi sebagai satu kesatuan yang 
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indah, dinamika musik dari keras menjadi lembut (Crasendo) atau 
dinamika musik dari lembut menjadi keras (Decrasendo), perubahan 
tempo dengan accelerando (semakin cepat) dengan ritarteando (semakin 
lambat) yang berkembang pada abad ke-18 di benua Eropa. 
3. Fungsi dan Manfaat Musik 
Menurut Moh. Muttaqin dan Kustap (2008:17) terdapat beberapa 
fungsi dan manfaat bagi kehidupan manusia, yaitu: 
a. Musik sebagai hiburan 
Aristoteles, filsuf Yunani yang lahir di Stagira pada tahun 384 
SM, mengatakan bahwa musik mempunyai kemampuan untuk 
mendamaikan hati yang gundah. Sebagai hiburan, musik dapat 
memberikan rasa santai dan nyaman atau penyegaran pada 
pendengarnya. Terkadang pada saat pikiran kita lagi risau, serba 
buntu, dan tidak tahu apa yang harus dilakukan, dengan 
mendengarkan musik segala pikiran bisa kembali segar. Hasilnya, 
kita bersemangat kembali mengerjakan sesuatu yang tertunda. 
b. Musik sebagai terapi kesehatan 
Musik dapat berfungsi sebagai alat terapi kesehatan. Musik 
dapat menyembuhkan sakit punggung kronis, bekerja pada sistem 
syaraf otonom yaitu bagian sistem syaraf yang bertanggung jawab 
mengontrol tekanan darah, denyut jantung, dan fungsi otak yang 
mengontrol perasaan dan emosi. Para ahli yakin setiap jenis musik 
klasik seperti Mozart atau Beethoven dapat membantu sakit otot. 
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c. Musik sebagai kecerdasan 
Musik memiliki pengaruh terhadap peningkatan kecerdasan 
manusia. Salah satu istilah untuk sebuah efek yang bisa dihasilkan 
sebuah musik yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan 
intelegensi seseorang, yaitu efek mendengarkan musik Mozart. 
d. Musik sebagai kepribadian 
Musik diyakini dapat meningkatkan motivasi seseorang. Bagi 
orang yang berolahraga musik dapat meningkatkan motivasi untuk 
melakukan olahraga yang lebih baik. Untuk selanjutnya pada saat 
berolahraga musik membantu olahragawan untuk meningkatkan 
daya tahan, meningkatkan mood dan mengalihkan olahragawan dari 
setiap pengalaman yang tidak nyaman selama olahraga. Motivasi 
adalah hal yang hanya bisa dilahirkan dengan perasaan dan suasana 
hati tertentu. Apabila ada motivasi, semangat pun akan muncul dan 
segala kegiatan bisa dilakukan. Begitu juga sebaliknya, jika motivasi 
terbelenggu, maka semangat pun menjadi luruh, lemas, tak ada 
tenaga untuk beraktivitas. 
e. Fungsi musik sebagai ekspresi emosional 
Pada berbagai kebudayaan, musik memiliki fungsi sebagai 
kendaraan dalam mengekspresikan ide-ide dan emosi. Di barat 
musik digunakan untuk menstimulasi perilaku sehingga dalam 
masyarakat mereka ada lagu-lagu untuk menghadirkan ketenangan. 
Para pencipta musik dari waktu ke waktu telah menunjukkan 
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kebebasannya mengungkapkan ekspresi emosinya yang dikaitkan 
dengan berbagai objek cerapan seperti alam, cinta, suka-duka, 
amarah, pikiran, dan bahkan mereka telah mulai dengan cara-cara 
mengotak-atik nada-nada sesuai dengan suasana hatinya. 
Menurut Djohan (2016) ada beberapa manfaat musik terhadap 
manusia, diantaranya sebagai berikut: 
a. Manfaat musik terhadap emosi 
Musik diakui mempunyai kekuatan untuk mengantar dan 
mengunggah emosi, baik dituangkan melalui penjiwaan terhadap 
alur cerita, musik, dan watak tokoh yang diperankan dalam sebuah 
opera sebagai sarana untuk mengekspresikan diri (Djohan, 2016:59). 
Musik tidak bisa terlepas dari aktivitas sehari-hari manusia, menurut 
Hidajat (Djohan, 2016:60) terdapat kecenderungan memaknai musik 
melalui fungsi emosi bagi individunya. Jika dilihat dari 
fungsionalnya perlu ada keseimbangan antara orang yang bermain 
musik untuk menata emosinya dan bagaimana musik dengan 
kekuatannya dapat menstimulasi seseorang secara emosional. Jadi 
musik tidak dapat dipisahkan dengan emosi, karena keduanya saling 
berkaitan. 
b. Manfaat musik terhadap konsentrasi 
Musik yang mempengaruhi suasana hati akan berefek 
meningkatkan konsentrasi sehingga subyek lebih memberi perhatian 
pada kata-kata yang cocok dengan suasana musikalnya. Pengaruh 
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musik terhadap konsentrasi ini dapat menjelaskan mengapa 
kata-kata lebih mudah untuk diingat (Djohan, 2016:81). 
c. Manfaat musik terhadap kognitif 
1) Siswa dan siswi taman kanak-kanak yang belajar menggunakan 
permainan dan lagu, menunjukkan keunggulan IQ 10-20 poin 
diatas anak-anak yang tidak menggunakan lagu (Djohan, 
2016:131). 
2) Terbukti siswa yang belajar apresiasi musik mendapat 46 poin 
lebih tinggi dan 39 poin lebih tinggi bila memiliki pengalaman 
pentas musik dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti 
pendidikan musik terhadap kemampuan membaca dan 
menghitung pada pelajaran matematika (Djohan, 2016:131). 
3) Anak taman kanak-kanak mengikuti kelas bernyanyi mencatat 
skor 80 persen lebih tinggi dalam keterampilan memasangkan 
objek pada permainan puzzle dibandingkan dengan anak-anak 
yang tidak mendapatkan pelajaran musik (Djohan, 2016:131). 
4) Efek menyanyi pada anak normal memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perkembangan motor dan kognitif (Djohan, 
2016:132). 
5) Pelatihan musik sejak dini dapat membantu pengorganisasian 
dan perkembangan otak anak pada tahap selanjutnya (Djohan, 
2016:132). 
6) Konsep diri, kepercyaan diri, sikap kooperatif, empati dan 
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keterampilan sosial dapat ditingkatkan melalui pendidikan seni 
musik (Djohan, 2016:133). 
d. Musik sebagai terapi 
Barbara Crowe (Djohan, 2016:211) mengatakan bahwa musik 
dan irama menghasilkan efek penyembuhan karena dapat 
menenangkan aktivitas yang berlebih dari otak kiri.  
Dengan pemaparan pendapat beberapa tokoh diatas maka musik 
mempunyai manfaat dan fungsi terkait dengan kejenuhan belajar, 
antara lain musik sebagai hiburan atau relaksasi (mendamaikan hati, 
memberikan rasa santai dan nyaman), terapi kesehatan (menreduksi 
kelelahan fisik, memperlambat denyut jantung), peningkatan 
kecerdasan (keterkaitan dengan peningkatan kognitif seseorang), 
ekspresi emosional (mengontrol perasaan emosi), gambaran 
kepribadian (dapat meningkatkan motivasi sesorang ketika merasa 
lelah), dan peningkatan konsentrasi dimana manfaat diatas berkaitan 
dengan kejenuhan dan indikator pembentuk kejenuhan (burnout) 
belajar. 
4. Mozart Effect atau Efek Mozart 
Wolfgang Amadeus Mozart lahir di kota Salzburg, Austria pada 
tanggal 27 Januari 1756. Ayahnya bernama Leopold Mozart yang 
merupakan komponis, pemain biola dan pengarang buku tentang cara 
memainkan biola yang paling penting pada abad ke-18. Istilah Mozart 
effect (efek Mozart) diciptakan pada awal tahun 1990-an melalui 
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penelitian inovatif di Universitas California. Frances H. Rauscher, Ph.D., 
serta para koleganya di Center for the Neurobiology of Learning and 
Memory di Irvine yang menemukan bahwa tiga puluh enam mahasiswa 
tingkat sarjana dari departemen psikologi mendapatkan nilai delapan 
hingga sembilan lebih tinggi pada tes IQ spasial setelah mendengarkan 
musik Mozart “Sonata for Two Pianos in D Major” selama sepuluh 
hingga lima belas menit (Campbell, 2001:17). 
Campbell (2001:32) mengatakan irama, melodi, dan frekuensi tinggi 
karya Mozart merangsang dan membangkitkan wilayah-wilayah kreatif 
dan motivasi di otak. Kunci keluarbiasaan musik karya Mozart adalah 
bahwa semuanya terdengar murni dan sederhana. Banyak yang 
mengatakan bahwa Mozart mempunyai ciri-ciri yang dekat dengan 
Haydn dan komponis-komponis lain pada zamannya. Alfred Tomatis 
(Campbell, 2001:33) menegaskan dalam Pourquoi Mozart? atau Why 
Mozart?, “Musik klasik karya Mozart memiliki efek, suatu pengaruh, 
yang tidak dimiliki oleh komponis-komponis lain. Mozart mempunyai 
kekuatan yang membebaskan, mengobati, dan bahkan bisa dikatakan 
kekuatan yang menyembuhkan. Kemampuannya jauh melampaui para 
pendahulunya, rekan-rekan pada zamannya, atau 
pengganti-penggantinya”. 
Campbell (2001:294) menuliskan manfaat musik klasik Mozart atau 
efek Mozart dapat digunakan sebagai intervensi untuk sindroma 
kelelahan kronis, terdapat seorang penderita sindrom kelelahan kronis 
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yang mendengarkan musik klasik karya Mozart setiap hari sembari 
tiduran. Berdasarkan apa yang telah dilakukan, penderita kelelahan 
kronis tersebut meyakini bahwa musik klasik karya Mozart membuat 
emosi-emosi negatif yang ada dalam hidupnya menurun dan 
membawanya menuju kedamaian.  
Kesulitan belajar yang dialami seorang anak yang tergolong cerdas 
namun penderita disgrafik (anak yang kesulitan terhadap membaca, 
menulis atau melihat jam). Hal ini membuat anak tersebut terjebak 
dalam perasaan frustasi yang semakin lama semakin membesar di 
sekolah, dimana yang diunggulkan adalah kinerja tertulis. Setelah 
dilakukan program pendengaran efek Mozart maka terjadi perubahan 
positif terhadap anak penderita disgrafik (Campbell, 2001:289). 
Adapun efek Mozart lainya sebagai intervensi perilaku agresif dan 
antisosial, penyandang AIDS, alergi, penyakit alzheimer, penyakit 
artritis, asma, gangguan kurangnya perhatian, autisme, kelebihan berat 
badan, berduka, berlatih buang air, depresi, diabetes, down syndrome, 
epilepsi, gangguan pada gigi, hambatan menulis, hipertensi, insomia, 
penyakit jantung, kanker, kecemasan, kehamilan dan sakit kepala 
berlebihan, kelahiran prematur, pemeriksaan rahim, menopause, nyeri 
akut, penyalahgunaan obat-obatan dan alkohol, penyakit perkinson, nyeri 
punggung, perkembangan yang terhambat, perkembangan psikososial, 
rehabilitasi, sakit kepala, gangguan saraf otot dan tulang kerangka,  




Berdasarkan pemaparan teori dan hasil penelitian diatas musik karya 
Mozart berefek positif untuk mereduksi kelelahan kronis, mempengaruhi 
perkembangan kognitif pendengarnya, mengatasi kesulitan belajar, 
mengurangi kecemasan, mengatasi insomia, serta dapat membantu 
terhadap gangguan kesehatan. Beberapa efek diatas terdapat keterkaitan 
dalam mereduksi kejenuhan (burnout) belajar, sebab 
permasalahan-permasalahan tersebut adalah bagian dari indikator 
pembentuk dari timbulnya kejenuhan belajar. 
5. Karakteristik Karya Mozart 
 Menurut Campbell (2002:17) bahwa musik mozart memiliki irama, 
melodi dan frekuensi-frekuensi tinggi yang akan merangsang dan 
memberi kekuatan pada daerah-daerah kreatif dan motivatif dalam otak. 
Pada setiap karyanya, Mozart tidak membuat jalinan musik yang rumit 
seperti karya Bach. Karya Mozart juga tidak membangkitkan 
gelombang-gelombang emosi yang naik turun dengan tajam seperti 
karya Beethoven, selain itu karya Mozart tidak datar seperti lagu-lagu 
Gregorian. Wolfgang Amadeus Mozart menciptakan simfoni-simfoni 
dengan karakter gagah yang diungkapkan dalam bentuk nada mayor dan 
tidak memberikan perhatian yang lebih terhadap alat musik tiup (F. 
Xaveria Diah, 2008:97). Namun selain berkarakter lambat, Mozart juga 
menggunakan tempo sedang atau cepat pada bagian penutup, sebab pada 
bagian penutup musik klasik bersifat hidup, bergerak cepat, dan brilian 
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tetapi lebih ringan dibandingkan dengan bagian pembuka (F. Xaveria 
Diah, 2008:96). Dengan kata lain, ciri-ciri musik klasik pada umunya 
secara keseluruhan digunakan dalam setiap karya Mozart. 
  Menurut Jenskins (Abdillah dan Saleh, 2010:26) Sonata for Two 
Pianos in D Major merupakan salah satu karya Mozart yang mempunyai 
karakter yang lambat. Sependapat dengan hal itu, karya Mozart memiliki 
tempo yang lambat, seperti yang disampaikan oleh Djohan (Devi dan 
Faridah, 2011:139) bahwa musik dengan tempo lambat memiliki 
dampak positif. Seseorang yang berada pada yang kondisi seimbang 
akan lebih mudah dalam mengakses pikiran dan pemahaman. Kondisi 
seimbang tersebut terjadi ketika semua fungsi fisik seseorang sedang 
melambat. Musik dengan tempo ini mampu memperlambat detak 
jantung yang bergerak cepat sehingga hal tersebut juga dapat dirasakan 
oleh siswa.  
 Pendapat serupa juga dikemukakan Jenskins (Abdillah dan Saleh, 
2010:26) musik klasik dengan tempo lambat dapat meningkatkan 
gelombang otak alpha sehingga mampu membuat seseorang menjadi 
rileks. Musik klasik akan membawa otak pada gelombang alpha. 
Gelombang itu akan menstimulus serabut-serabut neuron korteks hingga 
bekerja maksimal. Selain itu gelombang ini mampu membuat seseorang 
menjadi rileks sehingga akan lebih mudah dalam menerima informasi. 
Musik Mozart berpengaruh dapat memperlambat dan menyeimbangkan 
otak selain itu musik mozart yang lembut dan seimbang antara beat, 
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ritme serta harmoninya dapat memodifikasi gelombang otak. Proses 
musik yang didengar akan menggetarkan saraf yang ada didalam kepala 
untuk memicu emosi. Gelombang beta di otak dengan sinyal 14-20 
gelombang per detik akan diubah menjadi gelombang alpha atau sekitar 
8-13 gelombang per detik, gelombang ini membuat seseorang menjadi 
rileks. 
 Djohan (2016:243) juga menyebutkan bahwa musik juga dapat 
membuat seseorang dari kondisi beta (terjaga) ke kondisi alfa (mediatif), 
sedangkan yang bersangkutan tetap sadar dan terjaga. Musik yang 
didengar akan menggetarkan saraf yang ada di dalam otak dan memicu 
emosi serta sensasi fisik, seperti rasa tenang, takut, gembira atau sedih. 
6. Teknis Pelaksanaan Perlakuan Dengan Musik Klasik (Efek Mozart) 
 Teknis pelaksanaan penggunaan musik klasik (efek mozart) untuk 
menurunkan tingkat kejenuhan (burnout) belajar siswa mengadaptasi 
teknik penyembuhan melalui musik untuk mengurangi stres yang 
dikembangkam oleh Djohan (2006:193). Berikut tahapan pelaksanaan 
untuk menurunkan tingkat kejenuhan (burnout) belajar siswa sebagai 
berikut: 
1) Sebelum dimulai, subyek didengarkan suara musik kurang lebih 
5 menit. Biarkan subyek merasakan “sinkronisasi ritmis” pada 
lingkungan yang harmonis dan ketenangan vibrasi musik yang 
sedang diputar. 
2) Latihan ini membutuhkan waktu 20 menit. 
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3) Lima menit terakhir untuk lebih menjiwai musiknya. 
a) Memiilih lagu berdurasi 30 menit yang memiliki 
ketenangan khusus. 
b) Mencari tempat yang nyaman dan tenang agar tidak 
terganggu, tempat dimana bisa untuk duduk, berdiri atau 
berbaring. 
c) Menjaga suara lingkungan disekitar, misalnya dari dering 
suara telepon yang mengganggu, dan sebagainya. Latihan 
ini membutuhkan ketenangan dari suara apapun. 
d) Putarkan musik yang telah dipilih. 
e) Diam beberapa saat (3 atau 5 menit) agar terjadi 
sinkronisasi dengan musik yang diputar. 
f) Memulai dengan latihan yang sudah dirancang (untuk 
kenyamanan ini, latihan ini dapat menggunakan latar musik 
yang disenangi). 
 
C. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Winja Susanti dan Faridah Ainur 
Rohmah (2011) dengan judul “Efektivitas Musik Klasik dalam 
Menurunkan Kecemasan Matematika (Math Anxiety) Pada Siswa Kelas 
XI”. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Devi Winja Susanti & Faridah 
Ainur Rohmah didapat bahwa dengan mendengarkan musik klasik dapat 
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secara efektif menurunkan kecemasan matematika siswa. Ada perbedaan 
tingkat kecemasan matematika yang signifikan antara sebelum perlakuan 
(pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) pada siswa. Siswa yang belajar 
matematika dengan mendengarkan musik klasik mengalami penurunan 
skor kecemasan matematika. Penelitian tersebut juga menggunakan 
musik klasik dengan karya Mozart namun yang menjadi adanya sedikit 
perbedaan adalah variabel yang digunakan, khususnya variabel dependen  
yakni kecemasan dan kejenuhan. Dua variabel tersebut berbeda akan 
tetapi saling terkait. Menurut Scaufeli dan Enzman (1998:21-22) dalam 
aspek kelelahan emosi terdapat kecemasan yang dapat menimbulkan 
terjadinya kejenuhan (burnout) belajar. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Raharja (2009) tentang “Efek Musik 
Terhadap Prestasi Anak Usia Prasekolah: Studi Komparasi Efek Lagu 
Anak, Dolanan, Jawa dan Musik Klasik”.  
Dari tiga jenis perlakuan musik tersebut, urutan pengaruhnya dapat 
disusun sebagai berikut: Lagu anak mempunyai pengaruh positif paling 
kuat, lagu dolanan jawa mempunyai pengaruh positif agak kuat, dan 
pengaruh negatif terjadi pada musik klasik. Pada hasil penelitian tersebut 
jelas mendapati bahwa musik klasik berpengaruh negatif terhadap 
konsentrasi pada siswa taman kanak-kanak.  
Perlakuan mendengar musik sambil mengerjakan tugas mempunyai 
pengaruh positif dan negatif terhadap prestasi akademik siswa-siswa 
Taman Kanak-kanak di wilayah Sinduadi, kecamatan Mlati. Efek positif 
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terjadi pada perlakuan mendengar musik-musik yang sudah sering 
terdengar oleh anak, sedangkan musik belum sering terdengar dapat 
mengganggu konsentrasi anak dalam menyelesaikan tugasnya. Namun 
yang menjadi sedikit perbedaan adalah subyek dalam penelitian yaitu 
anak-anak dan remaja.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pratt, dkk., (Iis Suwanti, 
2011) pada anak usia 7 hingga 17 tahun dengan gangguan konsentrasi, 
Mozart diputarkan 3 kali dalam seminggu dengan tujuan memberikan 
terapi untuk mengobati keadaanya, para peneliti tersebut menyimpulkan 
pada anak yang mendengarkan Mozart menunjukkan fokus yang lebih 
baik, pengendalian mood yang lebih baik, menghilangkan karakter 
impulsif dan meningkatkan kemampuan sosial. Dengan adanya temuan 
penelitian tersebut diyakini bahwa perlakuan tersebut akan menujukkan 
hasil yang positif terhadap kejenuhan (burnout) belajar. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Inggin Sumekar (2007) tentang “Pengaruh 
Terapi Musik Klasik Terhadap Kemampuan Berbahasa Pada Anak Autis di 
Pusat Terapi Terpadu A Plus Jalan Imam Bonjol Batu”. 
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan bahasa pada penyandang autisme dengan kemampuan verbal 
mengalami perkembangan setelah diberikan terapi musik. Tak jauh 
berbeda dengan penelitian-penelitian diatas, terdapat perbedaan variabel 
dependen dan musik klasiknya yang lebih fokus terhadap pada karya 
Mozart saja. Hasil penelitiaan tersebut membuat presepsi yang sama 
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bahwa musik klasik dapat berefek positif terhadap kejenuhan (burnout) 
belajar. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Adhe Primadita (2012) tentang 
“Efektivitas Intervensi Terapi Musik Klasik Terhadap Stress dalam 
Menyusun Skripsi Pada Mahasiswa PSIK UNDIP Semarang”.  
Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektifitas Intervensi Terapi 
Musik Klasik Terhadap Stress Dalam Menyusun Skripsi Pada Mahasiswa 
dapat diambil kesimpulan bahwa intervensi terapi musik klasik efektif 
terhadap penurunan tingkat stres pada mahasiswa PSIK Undip. Penelitian 
ini terdapat kaitan yang erat dengan kejenuhan belajar. Seperti pendapat 
Slivar (2001:23) jika seseorang tidak dapat mengelola stresnya dengan 
baik maka akan menimbulkan kejenuhan. Musik klasik memberi 
pengaruh yang positif terhadap stres, hal tersebut mungkin saja akan 
berpengaruh positif pula terhadap kejenuhan belajar sebab antara stres 
dan kejenuhan saling berkaitan. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Kejenuhan merupakan hal yang umum terjadi, hal ini bisa karena 
beberapa faktor yang melatarbelakangi kejenuhan (burnout) belajar. Proses 
belajar yang terus-menerus dilakukan para siswa serta tekanan-tekanan, baik 
dari dalam diri maupun lingkungannya untuk mencapai prestasi belajar yang 
maksimal dapat membawa siswa pada batas kemampuan jasmaniahnya. Pada 
akhirnya siswa mengalami kelelahan emosi, fisik, kognitif maupun 
 41 
 
kehilangan motivasi. Seseorang jika dalam keadaan jenuh maka akal 
pikirannya tidak dapat berjalan dengan baik, sehingga selama proses belajar 
mengajar tidak akan mencerna informasi atau ilmu apapun dengan baik 
(Muhibbin Syah, 2008:181). Jika fenomena tersebut terus dibiarkan dan tidak 
ditangani dengan baik maka juga akan berpengaruh terhadap penurunan 
prestasi belajar dan ilmu yang diserap oleh siswa. 
Bertolak dari permasalahan tersebut maka terdapat alternatif strategi 
coping terhadap kejenuhan (burnout) belajar yakni dengan musik klasik. 
Musik klasik ini ditawarkan sebagai suatu intervensi dikarenakan untuk 
menghindari strategi coping yang negatif apabila siswa mengalami 
kejenuhan (burnout) belajar. Pemberian musik klasik ini didasari dengan 
adanya penelitian terdahulu yang banyak berdampak positif.  
Pemberian perlakuan ini tentunya didasari adanya hubungan yang logis 
antara kejenuhan (burnout) belajar dengan musik klasik (efek mozart). 
Pertama hubungan antar variabel dari segi aspek kelelahan emosi, bahwa 
musik dan emosi merupakan sesuatu yang saling berkaitan, menurut Paget 
(Devi dan Faridah, 2011:138) menyatakan bahwa efek musik yang dapat 
terasa pada tubuh dan pikiran manusia adalah pemunculan karakter dan emosi 
seseorang, ditandai dengan berpengaruh pada detak jantung, metabolisme, 
penurunan level stres, berkurangnya kelelahan, serta kreativitas seseorang. 
 Hubungan kedua antar variabel dilihat dari segi aspek kelelahan kognitif, 
bahwa Menurut Jenskins (Abdillah dan Saleh, 2010:26) Sonata for Two 
Pianos in D Major merupakan salah satu karya Mozart yang mempunyai 
 42 
 
karakter yang lambat. Karya Mozart memiliki tempo yang lambat, seperti 
yang disampaikan oleh Djohan (Devi dan Faridah: 2011:139) bahwa musik 
dengan tempo lambat memiliki dampak positif. Seseorang yang berada pada 
yang kondisi seimbang akan lebih mudah dalam mengakses pikiran dan 
pemahaman. Kondisi seimbang tersebut terjadi ketika semua fungsi fisik 
seseorang sedang melambat. Musik dengan tempo ini mampu memperlambat 
detak jantung yang bergerak cepat sehingga hal tersebut juga dapat dirasakan 
oleh siswa.  
 Pendapat serupa juga dikemukakan Jenskins (Abdillah dan Saleh, 
2010:26) musik klasik dengan tempo lambat dapat meningkatkan gelombang 
otak alpha sehingga mampu membuat seseorang menjadi rileks. Musik klasik 
akan membawa otak pada gelombang alpha. Gelombang itu akan 
menstimulus serabut-serabut neuron korteks hingga bekerja maksimal. Selain 
itu gelombang ini mampu membuat seseorang menjadi rileks sehingga akan 
lebih mudah dalam menerima informasi. Gelombang beta di otak dengan 
sinyal 14-20 gelombang per detik akan diubah menjadi gelombang alpha atau 
sekitar 8-13 gelombang per detik, gelombang ini membuat seseorang 
menjadi rileks. Hal senada juga disampaikan oleh Djohan (2016:243) yang 
menyebutkan bahwa musik dapat membuat seseorang dari kondisi beta 
(terjaga) menjadi ke kondisi alfa (mediatif), sedangkan yang bersangkutan 
tetap sadar dan terjaga. Musik yang didengar akan menggetarkan saraf yang 
ada di dalam otak dan memicu emosi serta sensasi fisik, seperti rasa tenang, 
takut, gembira atau sedih. 
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Menurut Merrit (Iis Suwanti, 2011) musik klasik (Mozart) memfasilitasi 
belahan otak dengan beberapa cara, musik klasik (Mozart) mengaktifkan 
aliran impuls syaraf ke Corpus Collomus, yaitu jaringan serabut otak yang 
menghubungkan kedua bagian otak itu. Karena ritme tubuh akan 
menyelaraskan diri dengan tempo musik yang kita dengarkan, sehingga bisa 
melakukan banyak pekerjaan mental sambil tetap merasa santai, dan kalau 
kedua bagian otak itu berfungsi secara independen bisa bekerjasama dan 
berintegrasi, sehingga dapat meningkatkan kemampuan konsentrasi. 
 Hubungan ketiga antar variabel jika dilihat dari aspek kelelahan fisik, 
Satiadarma dan Campbell (Ade Primadita, 2012) menjelaskan bahwa 
intervensi dengan musik klasik berdampak secara fisik dapat mempengaruhi 
aktivitas sistem saraf otonom tubuh, munculnya beberapa respon yang bersifat 
spontan dan tidak terkontrol, misalnya mengetukkan jari. Musik klasik juga 
dapat mempengaruhi pernafasan, denyut jantung, denyut nadi, tekanan darah, 
mengurangi ketegangan otot dan memperbaiki gerak dan kordinasi tubuh, 
meningkatkan produktivitas suhu tubuh, serta mengatur hormon-hormon yang 
berkaitan dengan stres.  
 Hubungan yang keempat antar variabel terkait aspek kehilangan 
motivasi, dijelaskan oleh Campbell (2001:32) bahwa musik karya Mozart 
dapat merangsang dan memberi daya kepada daerah-daerah kreatif dan 
motivasi. Penelitian yang dilakukan oleh Devi dan Faridah (2011:138) 
menguatkan bahwa musik klasik (efek mozart) dapat menurunkan kejenuhan 
belajar, sebab hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa setelah 
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mendengarkan lagu Mozart, kejenuhan dan perasaan yang kacau melebur 
seketika dan berganti dengan perasaan seimbang serta damai.  
Berbagai pendapat dari beberapa tokoh telah dipaparkan pada setiap 
aspek pembentuk kejenuhan (burnout) belajar serta beberapa hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa musik klasik terdapat hubungan yang logis baik 
secara teoritis maupun empiris. Musik klasik berpengaruh terhadap suatu 
perubahan pada aspek emosi, fisik, kognitif dan kehilangan motivasi. Dengan 
kata lain, musik klasik karya Mozart dapat berpengaruh menurunkan tingkat 
kejenuhan (burnout) belajar pada siswa. Untuk memperjelas tentang kerangka 
berfikir dalam penelitian ini, maka dapat divisualisasikan dalam bentuk 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir 
E. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas maka dapat dibuat 
hipotesis penelitian, yaitu “musik klasik (efek Mozart) efektif terhadap 





























A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena pada 
pendekatan ini variabel yang diukur dengan data yang berupa angka-angka 
dan dapat dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2007:7). Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2007:72) metode penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Penelitian eksperimen terdapat beberapa macam bentuk desain, salah satunya 
yang digunakan dalam ilmu sosial adalah quasi experimental design atau 
kuasi eksperimen. Dalam kuasi eksperimen terdapat dua bentuk desain yaitu 
time series desain dan nonequivalent control group design. 
 
B. Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan desain penelitian nonequivalent control 
group design sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2007:97) bahwa dalam 
desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih tidak secara acak kemudian 
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal kelompok dan posttest untuk 
mengetahui pengaruh pemberian perlakuan. Sugiyono (2007:97) 
menggambarkan desain penelitian tersebut sebagai berikut: 
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     Gambar 2. Bentuk Desain Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan :  
Q1 : Keadaan awal siswa pada kelompok eksperimen sebelum diberi 
perlakuan   (pretest). 
X : Pemberian perlakuan musik klasik (efek mozart). 
Q2 : Keadaan siswa setelah pemberian perlakuan pada kelompok 
eksperimen (posttest). 
Q3 : Keadaan siswa pada kelompok kontrol pada minggu-1. 
Q4 : Keadaan siswa pada kelompok kontrol.pada minggu ke-2. 
Untuk melihat pengaruh atas perlakuan musik klasik (efek mozart) dapat 
dihitung dengan rumus (Q2 - Q1) - (Q4 - Q3). 
 
C. Rencana Perlakuan 
Pelaksanaan penelitian eksperimen dapat dilakukan dengan tiga tahapan, 
yang pertama pra-eksperimen, eksperimen dan pasca eksperimen. Ketiga 
tahapan tersebut dapat divisualisasikan sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Tahapan Penelitian Eksperimen 
Q1   X  Q2  
 










a. Mempersiapkan instrumen penelitian 
Mempersiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan untuk 
mengukur tingkat kejenuhan (burnout) belajar siswa. 
b. Penentuan Sampel 
Menentukan sampel kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dalam penelitian. 
c. Tes awal atau Pretest 
Pada bagian ini biasa disebut dengan pretest untuk mengukur tingkat 
kejenuhan (burnout) belajar awal siswa sebelum diberi perlakuan 
baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
2. Eksperimen atau Pemberian perlakuan 
Pemberian perlakuan musik klasik (efek mozart) terhadap siswa 
yang mengalami kejenuhan (burnout) belajar yang tergolong 
rendah-tinggi. Untuk teknis pemberian perlakuan sudah djelaskan pada 
kajian teori diatas. 
3. Pasca eksperimen 
Setelah satu bulan pasca perlakuan maka akan diambil data kembali 
(posttest). Kemudian akan dilakukan analisis data untuk dibuat 
kesimpulan. 
 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007:38) variabel penelitian adalah suatu atribut 
 48 
 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Pada penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh perlakuan 
musik klasik (efek mozart), maka terdapat variabel yang akan mempengaruhi 
dan variabel yang akan dipengaruhi. Sugiyono (2007:38) mengatakan bahwa 
variabel yang mempengaruhi biasa disebut dengan variabel independen (X) 
dan variabel yang dipengaruhi adalah variabel dependen (Y).  
Berkaitan dengan teori tersebut maka dalam penelitian ini, variabel 
independen adalah musik klasik (efek mozart) dan kejenuhan (burnout) 
belajar sebagai variabel dependen. Untuk mempermudah dalam memahami 
variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 4 Variabel Penelitian 
 
E. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang akan dituju untuk diteliti oleh 
peneliti atau subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi, 2013:188). Dalam subyek penelitian terdapat Populasi dan 
Sampel. 
1. Populasi penelitian 
Populasi penelitian adalah keseluruhan subyek penelitian 
(Suharsimi, 2013:173). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI di SMA N 4 Yogyakarta tahun pelajaran 2015/2016 yang 
musik klasik (efek Mozart) 
(X) 




berjumlah 258 siswa. Data populasi penelitian dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 1. Data Populasi Siswa 
No. Kelas Jumlah 
1. XI IPS 1 32 
2. XI IPS 2 26 
3. XI IPS 3 30 
4. XI IPA 1 34 
5. XI IPA 2 34 
6. XI IPA 3 34 
7. XI IPA 4 34 
8. XI IPA 5 34 
Jumlah 258 
  
2. Sampel penelitian 
Suharsimi Arikunto (2013:174) mengatakan bahwa sampel 
penelitian ialah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pada 
penelitian ini menggunakan purposive sample. Dikatakan purposive 
sample karena pengambilan subyek bukan didasarkan atas strata, random 
atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Suharsimi 
Arikunto, 2013:183). Pengambilan sampel secara purposive sample 
didasari dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suwarjo dan 
Diana Septi Purnama tentang “Model Bimbingan Pengembangan 
Kompetensi Pribadi Sosial Bagi Siswa SMA yang Mengalami Kejenuhan 
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(Burnout) Belajar”. Bertolak dari penelitian tersebut maka penelitian ini 
mengembangkan sebuah perlakuan atau intervensi bagi siswa yang 
mengalami kejenuhan (burnout) belajar untuk menurunkan tingkat 
kejenuhan (burnout) belajarnya. Sampel yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah dua kelas yang mempunyai rata-rata tertinggi di SMA Negeri 
4 Yogyakarta menurut penelitian Suwarjo, dkk., (2015), berikut data 
sampel dalam penelitian ini : 
Tabel 2. Sampel Penelitian 
No. Kelas Keterangan 
1. XI IPA 4 Kelompok Eksperimen 
2. XI IPA 3 Kelompok Kontrol 
 
F. Setting Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting penelitian merupakan tempat dimana penelitian tersebut akan 
dilakukan. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 4 Yogyakarta 
yang terletak pada Jalan Magelang, Karangwaru Lor, Kecamatan 
Tegalrejo, Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret-April 2016. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan metode peneliti untuk 
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mengumpulkan data yang diperlukan dari subyek penelitian untuk dianalisis 
hasilnya. Ada berbagai cara yang bisa dilakukan untuk mendapatkan data 
dari subyek penelitian. Salah satu cara yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala. Dengan skala ini maka nilai variabel yang diukur dapat 
dinyatakan dalam bentuk angka. Terdapat beberapa macam skala yang dapat 
digunakan pada ilmu sosial, diantaranya adalah Skala Likert, Skala Guttman, 
Semantic Deferensial, dan Rating Scale. Skala Guttman dipilih untuk 
menjadi alat ukur dalam penelitian ini. Skala Guttman akan didapat jawaban 
yang tegas “ya-tidak”; „benar-salah”; “pernah-tidak pernah” dan lainnya. 
Skala Guttman selain dapat digunakan dalam bentuk pilihan ganda juga 
dapat digunakan dalam bentuk checklist. Jawaban tertinggi satu dan jawaban 
terendah adalah nol atau dengan kata lain jawaban setuju diberi nilai 1 dan 
jawaban tidak setuju diberi nilai 0 (Sugiyono, 2014:139). Terkait teknik 
pengumpulan data maka tidak terlepas dari instrumen penelitian maka dari 
itu penjelasan lebih lanjut akan diuraikan dalam instrumen penelitian. 
 
H. Definisi Operasional 
 Sebagai cara untuk menghindari adanya kesalah pahaman tentang 
batasan istilah yang dimaksud dalam penelitian ini, maka terdapat batasan 
istilah sebagai berikut : 
1. Kejenuhan (burnout) belajar 
Kejenuhan (burnout) belajar adalah kondisi seseorang yang mengalami 
kelelahan emosional, fisik, kognitif dan kehilangan motivasi pada saat 
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melakukan aktivitas belajar. 
2. Musik klasik (efek mozart) 
Intervensi karya seni Mozart dalam bentuk komposisi musik melalui 
unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur 
lagu, ekspresi kesatuan yang indah, dinamika musik dari keras menjadi 
lembut (Crasendo dan Decrasendo), perubahan tempo dengan 
accelerando (semakin cepat) dengan ritarteando (semakin lambat). 
 
I. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2014:148) arti dari instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Karena instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan 
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat maka 
setiap instrumen harus mempunyai skala. Instrumen penelitian ini 
menggunakan skala Guttman. Skala pengukuran dengan tipe ini akan didapat 
pernyataan yang tegas, yaitu “ya-tidak”;  untuk lebih mudah dalam 
penilaian maka dapat dibuat skor 1 untuk jawaban “YA” dan 0 untuk 
jawaban “TIDAK” (Sugiyono, 2014:139). 
Berdasarkan variabel penelitian maka dibuat definisi operasional 
kemudian akan diturunkan berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur 
melalui indikator-indikator untuk selanjutnya dinyatakan dalam butir-butir 
pernyataan. Definisi operasional adalah sumber utama dalam penyusunan 
skala kejenuhan (burnout) belajar (instrumen penelitian). Berdasarkan 
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definisi operasional diatas maka terdapat empat aspek kejenuhan (burnout) 
belajar, yaitu kelelahan emosional, fisik, kognitif dan kehilangan motivasi. 
Bertolak dari keempat aspek tersebut maka dapat dibuat 
indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Kelelahan emosional 
Merasa gagal dalam belajar, Merasa bersalah dan menyalahkan, Merasa 
dikejar-kejar waktu, Mudah marah dan benci, Mudah cemas, Mudah 
kehilangan kendali diri dalam belajar, Mengalami ketakutan berlebih. 
2. Fisik  
Merasa lelah dan letih setiap hari, Mudah sakit, Sulit tidur, Mengalami 
gangguan makan, Jantung sering berdebar-debar dengan keras. 
3. Kognitif  
Enggan membantu dalam kegiatan belajar, Kehilangan makna dan 
harapan dalam belajar, Kehilangan gairah dan kekuatan untuk belajar, 
Merasa terjebak dalam belajar, Kesulitan berkonsentrasi dan mudah lupa 
dalam belajar, Terbebani dengan banyak tugas belajar, Merasa rendah 
diri. 
4. Kehilangan motivasi 
Kehilangan idealisme dalam belajar, Kehilangan semangat belajar, 
Mudah menyerah, Mengalami ketidakpuasan dalam belajar, Kehilangan 
minat belajar. 
Skala kejenuhan (burnout) belajar pada penelitian ini mengadaptasi 
instrumen Maslach Burnout Inventory (MBI) dari peneliian sebelumnya oleh 
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Suwarjo dan Diana Septi Purnama. Berikut tabel kisi-kisi instrumen 
kejenuhan (burnout) belajar: 
Tabel 3. Kisi-Kisi Skala Kejenuhan (Burnout) Belajar 










1. Merasa gagal dalam belajar  
2. Merasa bersalah dan 
menyalahkan  
3. Merasa dikejar-kejar waktu  
4. Mudah marah dan benci 
5. Mudah cemas  
6. Mudah kehilangan kendali diri 
dalam belajar 










1 – 5 
6 – 10 
 
11 – 15 
16 – 20 
21 – 25 
26 – 30 
 
31 – 35 
Kelelahan 
Fisik  
1. Merasa lelah dan letih setiap 
hari. 
2. Mudah sakit  
3. Sulit tidur  
4. Mengalami gangguan makan 
5. Jantung  sering 















1. Enggan membantu dalam 
kegiatan belajar 
2. Kehilangan makna dan harapan 
dalam belajar 
3. Kehilangan gairah dan 
kekuatan untuk belajar. 
4. Merasa terjebak dalam belajar 
5. Kesulitan berkonsentrasi dan 
mudah lupa dalam belajar 
6. Terbebani dengan banyak tugas 
belajar 













47 – 49 
 
50 – 52 
 
53 – 55 
 
56 – 59 
60 – 62 
 
63 – 65 
 
66 – 68 
Kehilangan 
Motivasi  
1. Kehilangan idealisme dalam 
belajar 
2. Kehilangan semangat belajar 
3. Mudah menyerah 
4. Mengalami ketidakpuasan 
dalam belajar 








69 – 71 
 
72 – 75 
76 – 78 
79 -81 
 
82 – 86 
  Jumlah  86  
 
J. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2013:211) mengatakan bahwa validitas adalah 
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suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuai instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas yang tinggi dan sebaliknya. Senada dengan 
pemikiran tersebut, Sugiyono (2007:121) mengatakan bahwa instrumen 
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. Valid dalam hal ini adalah instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Untuk uji validitas instrumen kejenuhan (burnout) belajar yang telah 
disesuaikan dengan MBI sudah dibakukan hasilnya. Validitas instrumen 
kejenuhan (burnout) belajar ini mempunyai rata-rata 0,765 pada 
masing-masing item (Suwarjo, dkk., 2015:19). 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2013:221) berpendapat bahwa reliabilitas 
menunjuk pada sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen itu sudah baik. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2007:121) instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Adapun reliabilitas instrumen kejenuhan (burnout) belajar yang 
disesuaikan dengan MBI yang udah dibakukan hasilnya. Instrumen yang 
akan digunakan tersebut memiliki koefisien reliabilitas Rxx=0,862 




K. Teknik Analisis Data 
1. Kategorisasi kejenuhan (burnout) belajar 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS for Windows 21.0 
Version. Tujuan kategorisasi adalah menempatkan individu ke dalam 
kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum 
berdasarkan atribut yang diukur (Saifuddin Azwar, 2013:147). Penentuan 
kategorisasi pada variabel kejenuhan (burnout) belajar dihitung dengan 
jawaban responden yang memilih “YA” karena dalam skala yang 
digunakan hanya memiliki dua opsi jawaban, yaitu “YA” dan “TIDAK”. 
Untuk jawaban “YA” memiliki skor 1 sedangkan jawaban “TIDAK” 
memiliki skor 0. Berdasarkan penilaian tersebut maka Saifuddin Azwar 
(2013:147-148) berpendapat bahwa terdapat rumus untuk menentukan 
skor tertinggi, skor terendah, mean, dan standar deviasi sebagai berikut: 
a. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
1) Skor tertinggi = 1 x jumlah item 
2) Skor terendah = 0 x jumlah item 
b. Menghitung mean ideal (M) 
M = ½ (skor tertinggi+skor terendah) 
c. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 
1/6 (skor tertinggi+skor terendah) 




Sangat Tinggi  µ ≤ -1,5σ 
Tinggi    -1,5σ < µ ≤ -0,5σ 
Sedang    -0,5σ < µ ≤ +0,5σ 
Rendah    +0,5σ < µ ≤ +1,5σ 
Sangat Rendah  +1,5σ < µ 
Keterangan : 
µ  : Mean ideal 
σ  : Standar deviasi 
2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis, maka diperlukan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji wilcoxom, dan uji mann-whitney. Beberapa rangkaian 
pengujian adalah saling berkaitan sebagai suatu persyaratan. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data yang 
diterima tergolong normal atau tidak normal. Untuk melakukan uji 
normalitas maka digunakan aplikasi SPSS for Windows 21.0 Version 
dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifkansi 5% atau 
0,05. Data dikatakan berdistribusi normal (Ha) jika taraf 
signifikasnsinya > 0,05 sedangkan data dikatakan berdistribusi tidak 
normal (Ho) jika taraf signifikansinya < 0,05.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui varian dari beberapa 
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populasi sama atau tidak. Untuk melakukan uji homogenitas maka 
digunakan aplikasi SPSS for Windows 21.0 Version dan taraf 
signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 0,05. 
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. 
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah sama. 
c. Uji wilcoxon 
Uji Paired Sampel T digunakan untuk menganalisis hasil-hasil 
pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah berbeda atau 
tidak. Uji paired sample t maka digunakan aplikasi SPSS for 
Windows 21.0 Version dengan uji wilcoxon. Penentuan Ha dan Ho 
terlebih dahulu dilakukan, kemudian menentukan taraf signifikansi. 
Ha dalam penelitian ini yaitu musik klasik (efek Mozart) 
berpengaruh terhadap penurunan tingkat kejenuhan (burnout) 
belajar. Ho dalam penelitian ini ialah musik klasik (efek Mozart) 
tidak berpengaruh terhadap penurunan tingkat kejenuhan (burnout) 
belajar. Setelah menentukan Ha dan Ho, langkah selanjutnya, 
menentukan taraf sigifikansinya yaitu sebesar 5% atau 0,05 maka 
akan diperoleh hipotesisnya sebagai berikut: 
Ha : (Sig) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.  




d. Uji man-whitney 
Uji independen sampel digunakan untuk menguji perbedaan dua 
sampel yang tidak berhubungan atau berpasangan satu sama lainnya. 
Untuk melakukan uji beda maka digunakan aplikasi SPSS for 
Windows 21.0 Version dengan uji Man-Whitney. Sebelum 
melakukan pengujian maka menentukan Ha dan Ho terlebih dahulu 
kemudian menentukan taraf signifikansi. Ha dalam penelitian ini 
yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol. Ho dalam penelitian ini ialah 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol. Setelah menentukan Ha dan 
Ho, langkah selanjutnya, menentukan taraf sigifikansinya yaitu 
sebesar 5% atau 0,05 maka akan diperoleh hipotesisnya sebagai 
berikut: 
Ha : (Sig) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.  










BAB I V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Proses Penelitian 
a. Pra Eksperimen 
Sebelum dilaksanakan perlakuan terdapat beberapa langkah 
yang harus dilakukan dalam penelitian ini. Pengambilan sampel 
adalah salah satu langkah yang penting dalam pemberian perlakuan 
yaitu untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling dipilih karena mempertimbangkan data 
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Suwarjo dan 
Diana Septi Purnama (2015) dimana penelitian tersebut mengukur 
profil tingkat kejenuhan (burnout) belajar kelas XI di SMA 
Yogyakarta, salah satu sampel yang diambil datanya adalah SMA 
Negeri 4 Yogyakarta. Berawal dari penelitian tersebut maka untuk 
kelompok eksperimen ditetapkan pada kelas XI IPA 4 karena didapat 
hasil 35% siswa mengalami kejenuhan (burnout) belajar, dimana 6% 
siswa mengalami kejenuhan (burnout) belajar tinggi, 6% siswa 
mengalami kejenuhan (burnout) belajar sedang, 23% siswa 
mengalami kejenuhan (burnout) belajar rendah sedangkan sisanya 
sebanyak 65% siswa tidak mengalami kejenuhan (burnout) belajar. 
Selain menetapkan kelompok eksperimen juga ditetapkan kelas XI 
 61 
 
IPA 3 sebagai kelompok kontrol. Purposive sampling ini hanya akan 
berfokus terhadap siswa yang mengalami tingkat kejenuhan 
(burnout) belajar pada kategori tertentu, dengan kata lain data yang 
akan dianalisis adalah siswa yang mengalami tingkat kejenuhan 
(burnout) belajar rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi, dan kategori 
sangat rendah tidak dianalisis sebab dianggap tidak mengalami 
kejenuhan (burnout) belajar. Data pretest dan posttest secara 
keseluruhan terlampir pada lampiran 2 dan 3. Pengambilan data 
pretest dilaksanakan pada hari rabu, 16 Maret 2016 dilakukan pretest 
dan perkenalan dengan siswa. 
b. Eksperimen.  
Pada eksperimen ini, subyek diberi perlakuan dengan musik klasik 
(efek mozart). Adapun langkah-langkah perlakuannya sebagai 
berikut: 
1) Kamis, 17 Maret 2016 
a) Persiapan 
Sebelum melakukan perlakuan terhadap siswa maka perlu 
mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan, seperti laptop, 
speaker, kertas dan absensi siswa. Persiapan dibantu oleh 
seorang partisipan. 
b) Pembukaan 
Untuk mengawali kegiatan ini, diawali dengan doa sesuai 
agama dan keyakinan masing-masing. Setelah berdoa maka 
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diperlukan pengkondisian kelas dan membentuk suatu 
hubungan kedekatan dengan siswa agar pelaksanaan bisa 
berjalan dengan lancar. 
c) Penjelasan singkat perlakuan 
Sebelum menjelaskan tentang tujuan dari perlakuan maka 
dilakukan absensi kehadiran siswa terlebih dahulu. 
Penjelasan singkat diberikan tentang musik mozart dan 
tujuan dari penelitian yang dilakukan. 
d) Kegiatan inti 
(1) Sebelum dimulai, subyek didengarkan suara musik 
klasik karya mozart yang berjudul “Sonata for Two 
Pianos in D Major” lebih 3-5 menit. Biarkan subyek 
merasakan “sinkronisasi ritmis” pada lingkungan yang 
harmonis dan ketenangan vibrasi musik yang diputar. 
(2) Latihan ini membutuhkan waktu 20 menit. Pada tahap 
ini siswa diajak mendengarkan dan menghayati musik 
klasik karya mozart “Sonata for Two Pianos in D 
Major” dan Simponi no.40 G Minor serta siswa 
diminta untuk beraktivitas dalam konteks belajar 
(membaca buku pelajaran, mengerjakan tugas/soal) 
sesuai keinginan mereka, hal ini diterapkan guna 
membiasakan siswa belajar dengan iringan musik. 
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(3) Lima menit terakhir digunakan untuk lebih menjiwai 
musiknya. 
e) Penutup 
Sebelum diakhiri maka siswa diberi ice breaking untuk 
penyegaran kembali. Sesi pertama diakhiri dengan doa dan 
tepuk tangan. 
2) Senin, 21 Maret 2016 
a) Persiapan 
Sebelum melakukan perlakuan terhadap siswa maka perlu 
mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan pada sesi 
kedua, seperti laptop, speaker,  dan absensi siswa. Persiapan 
dibantu oleh seorang partisipan. 
b) Pembukaan 
Untuk mengawali kegiatan pemberian perlakuan ini, diawali 
dengan doa sesuai agama dan keyakinan masing-masing. 
Setelah berdoa maka diperlukan pengkondisian kelas agar 
pelaksanaan bisa berjalan dengan lancar. 
c) Kegiatan inti 
(1) Sebelum dimulai, subyek didengarkan suara musik 
klasik karya mozart yang berjudul “Sonata for Two 
Pianos in D Major” kurang lebih 3-5 menit. Biarkan 
subyek merasakan “sinkronisasi ritmis” pada lingkungan 
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yang harmonis dan ketenangan vibrasi musik yang 
diputar. 
(2) Latihan ini membutuhkan waktu 20 menit. Dalam tahap 
ini siswa diajak mendengarkan dan menghayati musik 
klasik karya mozart “Sonata for Two Pianos in D 
Major” dan Simponi no.40 G Minor serta siswa diminta 
berlatih seperti perlakuan pertama untuk beraktivitas 
dalam konteks belajar (membaca buku pelajaran, 
mengerjakan tugas/soal) sesuai keinginan mereka, hal 
ini diterapkan guna membiasakan siswa belajar dengan 
iringan musik. 
(3) Lima menit terakhir digunakan untuk lebih menjiwai 
musiknya. 
(4) Penutup 
Sebelum diakhiri siswa diberi ice breaking untuk 
penyegaran kembali dan intruksi untuk menerapkan 
perlakuan dengan mandiri baik secara individu maupun 
kelompok kemudian diakhiri dengan doa dan tepuk 
tangan. 
c. Pasca Eksperimen 
Pasca eksperimen akan dilakukan posttest yang dilaksanakan pada 
hari selasa, 22 Maret 2016 untuk mengetahui kondisi tingkat 
kejenuhan (burnout) belajar setelah pemberian perlakuan. 
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2. Data Deskriptif 
a. Kategorisasi skor 
Kategorisasi dilakukan untuk menentukan skor sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah dan sangat rendah. Kategorisasi dapat dilakukan 
dengan beberapa langkah, diantarannya mencari skor tertinggi, mean 
dan standar deviasi (Syaifudin Azwar, 2013:147-149). 
1) Mencari skor tertinggi dan terendah 
a) Skor tertinggi  : 86 x 1 = 86 
b) Skor terendah  : 86 x 0 = 0 
2) Menghitung mean ideal 
½(skor terttinggi+skor terendah): ½ (86+0) = 43 
3) Menghitung standar deviasi (SD) 
1
/6 (skor tertinggi+skor terendah): 
 1
/6 (86+0) = 14. 





+1,5σ < µ  
X = < 22 
Rendah 
+0,5σ < µ ≤ +1,5σ  
X = 22-36 
Sedang 
-0,5σ < µ ≤ +0,5σ  
X = 36-50 
Tinggi 
-1,5σ < µ ≤ -0,5σ  
X = 51-65 
Sangat tinggi 
µ ≤ -1,5σ   





b. Data deskriptif hasil pretest dan posttest 
Pretest dilakukan sebelum perlakuan yaitu pada hari Rabu, 16 
Maret 2016 dan posttest dilakukan setelah perlakuan yakni pada hari 
Selasa, 22 Maret 2016. Karena sampel penelitian menggunakan 
purposive maka data pretest yang diambil adalah siswa yang 
mengalami tingkat kejenuhan (burnout) belajar rendah, sedang tinggi 
dan sangat tinggi yang tergolong mengalami kejenuhan (burnout) 
belajar. Berikut data hasil pretest dan posttest dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
1) Kelompok eksperimen 
                      Tabel 5. Data Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 
No Nama Pretest Kategori Posttest Kategori 
1 FGS 26 Rendah 14 Sangat Rendah 
2 JTB 23 Rendah 24 Rendah 
3 OS 22 Rendah 21 Sangat Rendah 
4 LPP 30 Rendah 12 Sangat Rendah 
5 JFM 23 Rendah 29 Rendah 
6 MNI 46 Sedang 33 Rendah 
7 MRP 28 Rendah 16 Sangat Rendah 
8 RHP 24 Rendah 15 Sangat Rendah 
9 DWPP 33 Rendah 25 Rendah 
10 RCP 26 Rendah 11 Sangat Rendah 






                                       
                              
   
 
 
Gambar 5. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
 
Gambar 6. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Dari tabel 4.2, gambar 4.1 dan gambar 4.2 dapat dilihat 
bahwa hasil pretest menunjukkan terdapat  9% siswa 
mengalami tingkat (burnout) kejenuhan belajar sedang dan 91% 
siswa mengalami tingkat kejenuhan (burnout) belajar rendah. 
Perlakuan diberikan kepada kelompok eksperimen dengan musik 
klasik (efek mozart) dan terdapat perbedaan antara sebelum dan 
sesudah perlakuan. Berdasarkan posttest diperoleh data bahwa 
siswa yang mengalami tingkat kejenuhan (burnout) belajar 
rendah terdapat 36% siswa dan tingkat kejenuhan (burnout) 
belajar sangat rendah menjadi 64% siswa. Adapun hasil rata-rata 




Tabel 6. Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 
 N Mean Std. Deviation 
pretest kel eks 11 28,0000 6,81175 
posttest kel eks 11 19,9091 7,17572 
Valid N (listwise) 11   
 
Nilai rata-rata sebelum perlakuan pada kelompok 
eksperimen sebesar 28,00 sedangkan sesudah perlakuan nilai 
rata-rata sebesar 19,90. Hal ini berarti skor rata-rata setelah 
perlakuan pada kelompok eksperimen lebih kecil dari pada skor 
sebelum perlakuan. Perbedaan nilai ini signifikan sehingga dapat 
dikatakan bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh terhadap 
penurunan kejenuhan (burnout) belajar siswa. 
2) Kelompok kontrol 
Tabel 7. Data Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
No Nama Pretest Kategori Posttest Kategori 
1 JNFR 22 Rendah 15 Sangat Rendah 
2 INM 24 Rendah 29 Rendah 
3 BAF 29 Rendah 27 Rendah 
4 DMK 30 Rendah 31 Rendah 
5 MRWM 23 Rendah 25 Rendah 
6 KSH 23 Rendah 23 Rendah 
7 MAAS 32 Rendah 24 Rendah 
8 MAH 27 Rendah 35 Sedang 
9 AMJ 30 Rendah 37 Sedang 





    
          
Gambar 7. Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
     
                                    
Gambar 8. Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Dari tabel 4.4, gambar 4.3 dan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa 
hasil pretest menunjukkan terdapat 100% siswa mengalami 
tingkat kejenuhan (burnout) belajar rendah. Pada kelompok 
kontrol ini tidak diberikan perlakuan untuk menggetahui keadaan 
kejenuhan (burnout) belajar siswa antara pretest dan posttest 
sebagai pembanding dengan kelompok eksperimen. Berdasarkan 
posttest diperoleh data bahwa siswa yang mengalami tingkat 
kejenuhan (burnout) belajar sedang terdapat 22% siswa, tingkat 
kejenuhan (burnout) belajar rendah menjadi 67% siswa dan 11% 
siswa berada dalam tingkat kejenuhan (burnout) belajar sangat 
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rendah. Adapun hasil rata-rata pretest dan posttest dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 8. Rata-rata Pretest dan Posttest Kelompok 
Kontrol 
 N Mean Std. Deviation 
pretest kel kont 9 26,6667 3,74166 
post kel kont 9 27,3333 6,67083 
Valid N (listwise) 9   
 
Nilai rata-rata sebelum perlakuan pada kelompok kontrol 
sebesar 26,66 sedangkan sesudah perlakuan nilai rata-rata sebesar 
27,33. Hal ini berarti nilai rata-rata setelah pretest dan posttest 
lebih besar dari pada nilai awalnya. Perbedaan nilai ini 
menunjukkan bahwa siswa yang tidak diberi perlakuan justru 
mengalami peningkatan kejenuhan (burnout) belajar. 
3. Uji Hipotesis 
a. Hasil uji normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui data yang sudah 
didapat berdistibusi normal atau tidak. Dalam statistik 
nonparametrik sebetulnya bisa mengabaikan normalitas data akan 
tetapi akan lebih baik jika dilihat data berdistribusi normal atau 
tidak. Tabel uji normalitas berdasarkan hasil penghitungan melalui 
one sample Kolmogorov-Smirnov melalui SPSS 21.0 dapat dilihat 





Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 
 pre ke pre kk post ke post kk 






Mean 28,0000 26,6667 19,9091 27,3333 
Std. Deviation 





Absolute ,227 ,206 ,162 ,147 
Positive ,227 ,206 ,162 ,081 
Negative 
-,189 -,178 -,107 -,147 
Kolmogorov-Smirnov Z ,754 ,619 ,536 ,441 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,621 ,838 ,936 ,990 
 
Dari hasil uji normalitas semua data berdistribusi 
normal, sebab signifikansinya berada diatas 0,05. 
b. Hasil uji homogenitas 
Uji homogenitass dipandang perlu sebab belum 
diketahui apakah data yang diperoleh dianggap homogen 
atau tidak, maka dari itu digunakan uji One-Way ANOVA 
dengan SPSS 21.0 serta taraf signifikansi yang digunakan 
adalah 5%. Berikut hasil uji One-Way ANOVA : 
Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
pretest ,582 1 18 ,455 




Uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua data 
bersifat homogen dengan ditunjukkannya nilai sig pretest 
dan  posstest lebih dari 0,05. 
c. Hasil uji wilcoxon 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
statistik nonparametrik. Hal ini dikarenakan oleh adanya 
syarat-syarat yang tidak terpenuhi untuk menggunakan 
pengujian statistik parametrik, yaitu penggunaan purposive 
sampling yang tidak memenuhi syarat secara acak. Uji 
wilcoxon dipilih karena ada pertimbangan tertentu, yakni 
terdapat kelompok eksperimen dan kontrol pada penelitian 
ini. Uji wilcoxon dilakukan dengan SPSS 21.0, berikut hasil 
uji wilcoxon : 
1) Kelompok eksperimen 
Tabel 11. Hasil Uji Wilcoxon 
Kelompok Eksperimen 
 posttest kel eks - 
pretest kel eks 
Z -2,538b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,011 
 
Hasil uji wilcoxon pada kelompok eksperimen  
menunjukkan nilai sig 0,011 yang kurang dari taraf 
kesalahan 5% (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil sebelum dan sesudah perlakuan 
yang diberikan pada kelompok eksperimen. 
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2) Kelompok kontrol 
Tabel 12. Hasil Uji Wilcoxon 
Kelompok Kontrol 
 post kel kont - 
pretest kel kont 
Z -,351b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,725 
 
Hasil uji wilcoxon pada kelompok kontrol 
menunjukkan nilai sig 0,725 yang lebih dari taraf 
kesalahan 5% (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil sebelum dan sesudah 
perlakuan yang diberikan pada kelompok kontrol. 
d. Hasil uji mann-whitney 
1) Sebelum perlakuan 
Tabel 13. Hasil Uji Mann-Whitney 
Sebelum Perlakuan 
 Pretest 
Mann-Whitney U 48,500 
Wilcoxon W 93,500 
Z -,076 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,939 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,941b 
 
Nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,941 
dimana lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan antara tingkat kejenuhan 
(burnout) belajar kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol sebelum perlakuan. 
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2) Sesudah perlakuan 
Tabel 14. Hasil Uji Mann-Whitney 
Sesudah Perlakuan 
 Posttest 
Mann-Whitney U 22,000 
Wilcoxon W 88,000 
Z -2,092 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,036 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,038b 
 
Nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,038 
dimana lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan antara tingkat kejenuhan 
(burnout) belajar kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol setelah perlakuan. 
Berdasarkan hasil dari analisis tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa perlakuan dengan musik 
klasik (efek mozart) yang diberikan berpengaruh 
terhadap tingkat kejenuhan (burnout) belajar siswa. Hal 
ini terlihat dari adanya perbedaan hasil skor tingkat 
kejenuhan (burnout) belajar sebelum dan sesudah 
perlakuan pada kelompok eksperimen. Perlakuan ini 
dinilai efektif secara signifikan sebab hasil uji 
mann-whitney menunjukkan bahwa ada perbedaan 
antara kelas eksperimen dengan kontrol. Hal ini berarti 
kelas yang diberi perlakuan dengan musik klasik (efek 
mozart) mempunyai pengaruh yang signifikan atau 
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dapat dikatakan efektif dibandingkan dengan kelas yang 




Pada sub bab pembahasan ini, akan membahas tentang hasil penelitian 
yang sudah dipaparkan pada sub bab hasil penelitian. Penelitian yang 
berjudul efektivitas pengaruh musik klasik (efek mozart) untuk menurunkan 
tingkat kejenuhan (burnout) belajar pada siswa kelas XI di SMA Negeri 4 
Yogyakarta dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan, yaitu pertemuan 
pertama untuk perkenalan dan pretest, pertemuan kedua dan ketiga untuk 
pemberian perlakuan, serta pertemuan keempat untuk posttest. 
Pertemuan pertama pada hari hari rabu, 16 Maret 2016 dilaksanakan 
perkenalan dan pretest pada kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. Pada pretest ini terdapat siswa yang mengalami tingkat kejenuhan 
belajar kategori sedang sebanyak 9% siswa dan 91% siswa kategori rendah 
pada kelompok eksperimen sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 100% 
siswa yang mengalami tingkat kejenuhan (burnout) belajar rendah. Berawal 
dari data tersebut maka diberikan perlakuan terhadap kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan apapun. 
Pemberian perlakukan dilaksanakan sebanyak dua kali, yakni pada 
tanggal 17 Maret 2016 dan 21 Maret 2016. Setelah pemberian perlakuan 
dengan musik klasik (efek mozart) maka dilakukan posttest pada tanggal 22 
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Maret 2016 untuk mengetahui efektivitas perlakuan tersebut, apakah ada 
pengaruh atau tidak. Hasil menunjukkan bahwa terdapat penurunan tingkat 
kejenuhan (burnout) belajar pada kelompok eksperimen yakni 36% siswa 
mengalami tingkat kejenuhan (burnout) belajar rendah dan 64% siswa 
mengalami tingkat kejenuhan (burnout) belajar sangat rendah.Hasil uji 
statistik juga menunjukkan bahwa terjadi perubahan rerata antara pretest dan 
posttest. Terdapat penurunan 8 angka pada kelompok eksperimen , dari 28,00 
menjadi 19,90. Hasil uji wilcoxon untuk kelompok eksperimen menunjukkan 
nilai sig adalah 0,011 yang mana kurang dari taraf kesalahan 5% (0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil yang signifikan 
antara pretest dan posttest yang diberikan pada kelompok eksperimen. 
Musik klasik (efek mozart) memang memberikan pengaruh positif bagi 
subyek pada kelompok eksperimen selama pemberian perlakuan maupun 
setelah mereka menerapkan secara individu. Musik klasik (efek mozart) 
mempunyai manfaat dan fungsi terhadap kejenuhan (burnout) belajar, antara 
lain musik sebagai hiburan atau relaksasi (mendamaikan hati, memberikan 
rasa santai dan nyaman), terapi kesehatan (mereduksi kelelahan fisik, denyut 
jantung), peningkatan kecerdasan (keterkaitan dengan peningkatan kognitif 
seseorang), ekspresi emosional (mengontrol perasaan emosi), gambaran 
kepribadian (dapat meningkatkan motivasi sesorang ketika merasa lelah), 
dan peningkatan konsentrasi dimana manfaat diatas berkaitan dengan 
kejenuhan dan indikator pembentuk kejenuhan (burnout) belajar (Djohan, 
2016; Moh. Muttaqin dan Kustap, 2008:17) 
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Musik karya Mozart memiliki tempo yang lambat, seperti yang 
disampaikan oleh Jenskins (Abdillah dan Saleh, 2010:26) Sonata for Two 
Pianos in D Major merupakan salah satu karya Mozart yang mempunyai 
karakter yang lambat. Djohan (Devi dan Faridah, 2011:139) berpendapat 
bahwa musik dengan tempo lambat memiliki dampak positif. Seseorang yang 
berada pada kondisi seimbang akan lebih mudah dalam mengakses pikiran 
dan pemahaman. Kondisi seimbang tersebut terjadi ketika semua fungsi fisik 
seseorang sedang melambat. Musik dengan tempo ini mampu memperlambat 
detak jantung yang bergerak cepat sehingga hal tersebut juga dapat dirasakan 
oleh siswa. Satiadarma dan Campbell (Ade Primadita, 2012) menjelaskan 
bahwa intervensi dengan musik klasik berdampak secara fisik dapat 
mempengaruhi aktivitas sistem saraf otonom tubuh, munculnya beberapa 
respon yang bersifat spontan dan tidak terkontrol, misalnya mengetukkan 
jari. Musik klasik juga dapat mempengaruhi pernafasan, denyut jantung, 
denyut nadi, tekanan darah, mengurangi ketegangan otot dan memperbaiki 
gerak dan kordinasi tubuh, meningkatkan produktivitas suhu tubuh, serta 
mengatur hormon-hormon yang berkaitan dengan stres. 
Musik juga mempengaruhi terhadap kognitif, Jenskins (Abdillah dan 
Saleh, 2010:26) musik klasik dengan tempo lambat dapat meningkatkan 
gelombang otak alpha sehingga mampu membuat seseorang menjadi rileks. 
Musik klasik akan membawa otak pada gelombang alpha. Gelombang itu 
akan menstimulus serabut-serabut neuron korteks hingga bekerja maksimal. 
Selain itu gelombang ini mampu membuat seseorang menjadi rileks sehingga 
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akan lebih mudah dalam menerima informasi. Musik Mozart berpengaruh 
dapat memperlambat dan menyeimbangkan otak selain itu musik mozart 
yang lembut dan seimbang antara beat, ritme serta harmoninya dapat 
memodifikasi gelombang otak. Proses musik yang didengar akan 
menggetarkan saraf yang ada didalam kepala untuk memicu emosi. 
Gelombang beta di otak dengan sinyal 14-20 gelombang per detik akan 
diubah menjadi gelombang alpha atau sekitar 8-13 gelombang per detik, 
gelombang ini membuat seseorang menjadi rileks.  
Hal senada juga disampaikan oleh Djohan (2016:243) yang 
menyebutkan bahwa musik dapat membuat seseorang dari kondisi beta 
(terjaga) menjadi ke kondisi alfa (mediatif), sedangkan yang bersangkutan 
tetap sadar dan terjaga. Musik yang didengar akan menggetarkan saraf yang 
ada di dalam otak dan memicu emosi serta sensasi fisik, seperti rasa tenang, 
takut, gembira atau sedih. 
Alfred Tomatis (Djohan, 2016:127) mempunyai pendapat tersendiri 
mengenai hubungan antara musik dan aspek kognitif menyatakan bahwa 
musik adalah salah satu media untuk menyembuhkan disfungsi audio-logis 
dan neurologis serta memfasilitasi fungsi tertinggi (higher brain function) 
dari otak. Senada dengan hal tersebut Devi dan Faridah (2011:138) setiap 
musik klasik menggambarkan bahwa musik klasik memberikan efek yang 
positif bagi subyek, yaitu merasakan tenang dan dapat berpikir jernih saat 
belajar menggunakan musik klasik. Mereka tidak lagi merasakan jantung 
berdebar kencang dan justru lebih fokus saat belajar.  
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Secara emosi, Paget (Devi dan Faridah, 2011:138) menyatakan bahwa 
efek musik yang dapat terasa pada tubuh dan pikiran manusia adalah 
pemunculan karakter dan emosi seseorang, ditandai dengan berpengaruh 
pada detak jantung, metabolisme, penurunan level stres, berkurangnya 
kelelahan, serta kreativitas seseorang.  
Terkait dengan keaspek kehilangan motivasi, menurut Merrit (Devi dan 
Faridah, 2011:139) mempunyai pendapat tersendiri mengenai manfaat musik, 
yaitu sebagai sarana refreshing dan motivasi. Musik dipandang dapat 
menenangkan pikiran seseorang yang sedang dalam keadaan kacau atau 
jenuh dan dapat membangkitkan semangat maupun motivasi seseorang 
dalam suatu kegiatan. Campbell (2001:32) mempunyai pemikiran yang sama 
bahwa irama, melodi, dan frekuensi tinggi karya Mozart merangsang dan 
membangkitkan wilayah-wilayah kreatif dan motivasi.  
Selain bagian-bagian yang identik dengan proses belajar secara umum, 
Djohan (2016:140) berpendapat bahwa musik juga memiliki dimensi kreatif, 
dimana dalam musik memiliki analogi melalui presepsi, visual, auditori, 
antisipasi, induktif-deduktif, memori, konsentrasi dan logika. Dalam musik 
juga dapat dibedakan serta dipelajari cempat-lambat, rendah-tinggi, 
keras-lembut yang berguna untuk melatik kepekaan sensori seseorang 
terhadap stimuli lingkungan. Selain itu, musik juga sebagai alat untuk 
meningkatkan dan membantu perkembangan kemampuan pribadi, seperti 
perkembangan aspek kompetensi kognitif, penalaran, intelegensi, kreativitas, 
membaca, bahasa, sosial, perilaku, dan interaksi sosial. Selain itu Djohan 
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(2016:139) bahwa musik akan membantu pembentukan komunikasi verbal 
maupun nonverbal sehingga dapat mendukung usaha belajar yang optimal.  
Berdasarkan beberapa kajian teori tentang musik klasik (efek mozart) 
dipercaya dapat menenangkan pikiran siswa ketika mengalami kejenuhan 
(burnout) belajar. Hasilnya secara empiris terbukti bahwa musik klasik (efek 
mozart) sangat berpengaruh dan berhubungan secara teoritis untuk mereduksi 
terhadap semua aspek yang membentuk kejenuhan (burnout) belajar siswa, 
antara lain aspek kelelahan emosi, kelelahan fisik, kelelahan kognitif dan 
kehilangan motivasi. 
Pada kelompok eksperimen ini terlihat dari skala kejenuhan (burnout) 
belajar bahwa siswa yang mengalami kejenuhan belajar ditandai dengan 
bimbang bila indeks prestasi rendah pada semester yang sedang dijalani, 
khawatir tugas-tugas pelajaran yang dibuat tidak sesuai dengan harapan guru, 
sering menunda tugas-tugas pelajaran, dan lebih banyak melakukan aktivitas 
di luar belajar. 
Di hari yang sama dilaksanakan pula posttest pada kelompok kontrol. 
Hasil posttest menunjukkan bahwa dari 100% siswa yang mengalami tingkat 
kejenuhan (burnout) belajar rendah, terdapat 22% siswa mengalami kenaikan 
pada tingkat kejenuhan (burnout) belajar sedang, 67% siswa tetap pada 
tingkat kejenuhan (burnout) belajar rendah dan 11% siswa turun pada tingkat 
kejenuhan (burnout) belajar sangat rendah. Hasil statistik menunjukan bahwa 
rerata pretest adalah 26.67 meningkat menjadi 27.34 pada posttest sehingga 
didapat kenaikan skor sebesar 0,67. Hasil uji wilcoxon untuk kelompok 
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kontrol menunjukan bahwa nilai sig adalah 0,725 yang lebih dari taraf 
kesalahan 5% (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil yang signifikan antara pretest dan posttest yang diberikan 
pada kelompok kontrol.  
Pada kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan karena pada 
kelompok ini tidak diberi perlakuan sehingga tidak ada yang menstimulasi 
untuk mereduksi terhadap aspek pembentuk kejenuhan (burnout) belajar. 
Walaupun tidak ada perbedaan yang signifikan namun terdapat fluktuasi 
terkait kenaikan maupun penurunan terhadap tingkat kejenuhan (burnout) 
belajar, hal ini diduga karena adanya faktor-faktor yang muncul dan 
mempengaruhi siswa ketika jeda waktu antara pretest dan posttest. 
Tidak berbeda dengan kelompok eksperimen, pada kelompok kontrol 
juga terlihat bahwa siswa yang mengalami kejenuhan belajar ditandai dengan 
bimbang bila indeks prestasi rendah pada semester yang sedang dijalani, 
khawatir tugas-tugas pelajaran yang dibuat tidak sesuai dengan harapan guru, 
sering menunda tugas-tugas pelajaran, dan lebih banyak melakukan aktivitas 
di luar belajar. 
Untuk menguji hipotesis maka dilakukan uji independen untuk 
mengetahui perbedaan antara pretest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, serta posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji 
independen menggunakan uji mann-whitney, dimana hasil menunjukkan nilai 
signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,941 dimana lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara tingkat 
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kejenuhan (burnout) belajar kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 
sebelum perlakuan. Hasil uji independen sesudah perlakuan diperoleh nilai 
signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,038 dimana nilai tersebut lebih kecil 
dari signifikannsi 5% atau 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara tingkat kejenuhan (burnout) belajar 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol setelah perlakuan. Bertolak 
dari hasil tersebut maka kelompok yang diberi perlakuan dengan musik 
klasik (efek mozart) dapat dikatakan efektif dari pada kelompok yang tidak 
diberi perlakuan. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, telah dijalankan semaksimal 
mungkin prosedur yang sudah dirancang supaya penelitian ini dapat berjalan 
dengan lancar dan mengarah sesuai dengan tujuan, namun demikian 
penelitian masih banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan yang terjadi 
meliputi : 
1. Penelitian dilakukan di dalam kelas, sehingga masih terdengar suara dari 
kelas lain dan lingkungan disekitar kelas. Hal ini membuat ketenangan 
dalam pemberian perlakuan kurang maksimal 
2. Banyak siswa yang tidak hadir dalam pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen, sehingga data yang didapat kurang maksimal dari 34 siswa 
hanya ada 24 siswa yang bisa mengikuti pretest dan posttest. 
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3. Tidak dilakukan pengumpulan data dengan metode observasi. Metode 
observasi dipandang perlu karena data yang diperoleh akan menguatkan 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka 
didapat nilai p=0,011 dimana p<0,05 hal ini berarti terdapat perbedaan hasil 
pretest dan posttest yang diberikan pada kelompok eksperimen. Pada 
kelompok kontrol diperoleh nilai p=0,725 dimana p>0,05 dengan hasil 
tersebut maka tidak terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest. Bertolak 
dari dua hasil tersebut maka dilakukan uji independen untuk mengetahui 
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pasca 
perlakuan. Hasil uji independen menunjukkan bahwa nilai p=0,038 dimana 
p<0,05 dengan kata lain Ha dalam penelitian ini diterima dan Ho ditolak. 
Dalam hal ini musik klasik (efek mozart) terbukti efektif terhadap penurunan 
tingkat kejenuhan (burnout) belajar pada siswa kelas XI di SMA Negeri 4 
Yogyakarta. 
 
B. Saran  
Dalam penelitian ini banyak keterbatasan yang terjadi, sehingga 
terdapat beberapa saran yang akan disampaikan tentang beberapa hal, 
diantaranya : 
1. Bagi Guru BK maupun Guru Mata Pelajaran 
Guru BK dalam memberikan layanan maupun guru mata pelajaran dalam 
memberikan materi harus memperhatikan aspek kognitif, emosi, fisik dan 
motivasi pada siswa. Apa bila gejala kejenuhan (burnout) belajar mulai 
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terlihat maka dapat diterapkan pemutaran musik, dan salah satu musik 
yang dapat digunakan adalah karya Mozart. 
2. Bagi siswa 
Siswa dapat melakukan perlakuan dengan mendengarkan musik klasik 
(efek mozart) secara individual saat belajar atau mengerjakan tugas, baik 
diputar menggunakan speaker ataupun menggunakan headset. Hal ini 
bisa sebagai tindakan pencegahan (preventif) maupun penyembuhan 
(kuratif) secara mandiri. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan ruangan. 
Karena ruangan yang tenang tidak akan ada gangguan suara dari 
lingkungan sekitar sehingga siswa bisa lebih fokus terhadap suara 
musik yang sedang mereka dengarkan. 
b. Penelitian selanjutnya akan lebih baik jika dalam pengambilan data 
juga menggunakan metode observasi, karena kejenuhan (burnout) 
belajar merupakan suatu hal yang abstrak dan tidak cukup diukur 
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Lampiran 1. Skala Kejenuhan Belajar 
 
SKALA KEJENUHAN BELAJAR 
Nama          : 
L/P            : 
Umur          : 
Kelas          : 





Skala ini bukan merupakan sebuah tes, sehingga apapun jawaban Anda, tidak ada yang 
benar atau salah. Selain itu hasil dari skala ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik Anda. 
Hasil skala ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi peningkatan kualitas pendidikan di 
lembaga kita, oleh karena itu kerahasiaan jawaban Anda dijamin. Isilah angket ini dengan apa 
adanya yang sesuai dengan keadaan diri Anda serta usahakanlah untuk mengisi seluruh pernyataan 
tanpa ada nomor yang terlewatkan. 





Skala yang ada dihadapan Anda berisi seperangkat pernyataan yang mencoba 
mengidentifikasi kejenuhan  belajar. Untuk mengisi angket kejenuhan  belajar, Anda dimohon 
untuk mengisi dengan memberikan tanda (X) pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan 









No PERNYATAAN YA TIDAK 
1 Merasa tidak mampu untuk sukses dalam belajar   
2 
Tidak akan memperoleh nilai yang memuaskan pada setiap 
mata pelajaran 
  
3 Tidak puas dengan hasil belajar yang telah dicapai   
4 Tidak memiliki kepedulian dengan kegiatan pelajaran   
5 
Tidak mampu bersaing dengan teman-teman di kelas untuk 
meraih sukses dalam belajar 
  
6 Belajar selama ini tidak memberikan manfaat   
7 Keluarga tidak memberikan nilai positif terhadap hasil belajar   
8 




Kajian kelimuan yang dipilih tidak menjanjikan masa depan 
yang lebih baik 
  
10 
















Tidak memliki waktu luang untuk mempersiapkan kegiatan 
belajar dengan sebaik-baiknya 
  
15 
Waktu begitu cepat berlalu sehingga tidak mampu untuk 
berkonsentrasi secara penuh pada kegiatan belajar 
  
16 
Tidak senang mendengar teman-teman di kelas membicarakan 
materi ataupun tugas pelajaran 
  
17 Menolak apabila guru memberikan tugas pelajaran   
18 
Cepat tersinggung jika ditanya tentang kegiatan yang 




19 Khawatir tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas pelajaran   
20 Takut tidak menyelesaikan pelajaran tepat waktu   
21 




Khawatir tugas-tugas pelajaran yang dibuat tidak sesuai 
dengan harapan guru 
  
23 Tidak dapat menerima  bila perolehan indeks prestasi rendah   
24 Tidak suka dengan kesuksesan belajar orang lain   
25 
Mudah menyerah apabila tidak mampu menyelesaikan 
tugas-tugas pelajaran 
  
26 Kesulitan untuk memfokuskan diri pada kegiatan belajar   
27 Khawatir mengalami kegagalan dalam belajar   
28 
Tidak yakin memperoleh hasil yang baik dalam setiap usaha 
belajar yang dilakukan 
  
29 Merasa kehilangan peluang untuk berprestasi dalam belajar   
30 Merasa kehilangan harapan untuk sukses dalam belajar   
31 Melihat sisi negatif kegiatan belajar   
32 Lelah dan letih setelah melakukan kegiatan belajar   
33 Kehilangan  gairah untuk memulai aktivitas belajar   
34 




Kehilangan hasrat untuk berdiskusi dengan teman tentang 
materi pelajaran 
  
36 Mengalami sakit kepala selama menjalani pelajaran   
37 
Merasakan gangguan kesehatan apabila mendapatkan 
tugas-tugas pelajaran dari guru 
  
38 
Merasakan sakit pada organ tubuh tertentu apabila 




39 Akhir-akhir  ini sering mengalami gangguan lambung   
40 Akhir-akhir  ini sering mengalami gangguan kesehatan   
41 Akhir-akhir ini sering mengalami gangguan tidur   
42 
Sering terjaga di malam hari apabila ada tugas pelajaran yang 
belum diselesaikan 
  
43 Akhir-akhir ini sering mengalami gangguan pencernaan   
44 Sering  mengalami kurang selera untuk makan   
45 




Debar jantung  menjadi tidak teratur apabila menghadapi 
tugas pelajaran yang cukup berat 
  
47 




Tidak peduli dengan keluhan teman yang meminta bantuan, 
khususnya dalam kegiatan akademik 
  
49 
Menolak apabila dimintai pendapat oleh teman terkait dengan 
kegiatan belajar 
  
50 Tidak memiliki harapan untuk sukses dalam belajar   
51 Merasa yang dilakukan dalam belajar selama ini sia-sia belaka   
52 












Tidak memiliki kepedulian terhadap  teman yang mengajak 
untuk belajar 
  
56 Pilihan pelajaran merupakan keputusan yang salah   
57 




Selama ini guru tidak memberikan peluang untuk meraih nilai 





Merasa dukungan orang tua untuk semangat belajar hanyalah 
jebakan untuk kepentingan mereka semata 
  
60 












Tidak mampu lagi menerima tugas-tugas yang diberikan guru 
dalam pelajaran 
  
64 Merasa sudah tidak dapat mengerjakan tugas pelajaran   
65 
Pelajaran dengan segala tugas-tugasnya merupakan kegiatan 
yang sangat membebani 
  
66 




Merasa tidak pantas untuk berada dalam kelompok 
teman-teman sepelajaran 
  
68 Tidak percaya diri untuk berdiskusi tentang kegiatan belajar   
69 Mengerjakan tugas pelajaran asal-asalan   
70 
Tidak memiliki standar nilai yang harus diraih dalam setiap 
pelajaran 
  
71 Tidak memiliki harapan untuk berprestasi dalam belajar   
72 Malas mengikuti dan mengerjakan tugas-tugas pelajaran   
73 








Enggan menanyakan tentang materi yang tidak dimengerti 
dalam pelajaran 
  
76 Pasrah dengan nilai yang selama ini diperoleh dalam pelajaran   
77 
Tidak ada usaha untuk memperbaiki nilai pelajaran yang tidak 
memuaskan 
  








Merasa teman di pelajaran tidak mendukung terhadap 
kesuksesan dalam belajar 
  
81 
Guru tidak memberikan dukungan untuk memperoleh nilai 
pelajaran yang baik 
  
82 Akhir-akhir ini sering menolak ajakan teman untuk belajar   
83 Tidak senang berdiskusi dengan teman tentang tugas pelajaran   
84 Terbersit keinginan untuk berhenti pelajaran   
85 Menunda tugas-tugas pelajaran   































Lampiran 2. Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
 
Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
NO NAMA KELAS PRETEST KAT POSTTEST KAT 
1 FNS KE 6 SR 6 SR 
2 AAP KE 10 SR 14 SR 
3 BGA KE 10 SR 6 SR 
4 MZAA KE 9 SR 9 SR 
5 FGS KE 26 R 14 SR 
6 MCK KE 20 SR 21 SR 
7 RAS KE 8 SR 5 SR 
8 JTB KE 23 R 24 R 
9 OS KE 22 R 21 SR 
10 CT KE 13 SR 8 SR 
11 LPP KE 30 R 12 SR 
12 JFM KE 23 R 29 R 
13 MNI KE 46 S 33 R 
14 MRP KE 28 R 16 SR 
15 RW KE 5 SR 3 SR 
16 SPN KE 16 SR 19 SR 
17 RHP KE 24 R 15 SR 
18 RKW KE 8 SR 9 SR 
19 OCP KE 15 SR 13 SR 
20 ABW KE 19 SR 7 SR 
21 NGI KE 13 SR 9 SR 
22 DWPP KE 33 R 25 R 
23 RCP KE 26 R 11 SR 



























































































Lampiran 3. Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
 
Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
 
NO NAMA KELAS PRETEST KAT POSTTEST KAT 
1 ANK KK 1 SR 14 SR 
2 RAR KK 16 SR 16 SR 
3 SMS KK 4 SR 14 SR 
4 HFD KK 9 SR 7 SR 
5 JNFR KK 22 R 15 SR 
6 ANS KK 12 SR 12 SR 
7 IAM KK 20 SR 13 SR 
8 IFD KK 14 SR 41 S 
9 ARH KK 10 SR 11 SR 
10 INM KK 24 R 29 R 
11 BAF KK 29 R 27 R 
12 MAK KK 8 SR 8 SR 
13 MIPH KK 16 SR 36 S 
14 TRNA KK 5 SR 16 SR 
15 FBW KK 15 SR 25 R 
16 DMK KK 30 R 31 R 
17 SAR KK 21 SR 24 R 
18 MRWM KK 23 R 25 R 
19 ASRS KK 16 SR 16 SR 
20 KSH KK 23 R 23 R 
21 MAAS KK 32 R 24 R 
22 HFDAL KK 10 SR 6 SR 
23 MAH KK 27 R 35 S 
24 IPM KK 20 SR 14 SR 
25 AAA KK 10 SR 33 R 
26 AMJ KK 30 R 37 S 
27 AA KK 20 SR 33 R 
28 AWW KK 5 SR 15 SR 
29 IPS KK 5 SR 8 SR 
30 SNZ KK 5 SR 17 SR 








































































































Lampiran 4. Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 pre ke pre kk post ke post kk 
N 11 9 11 9 
Normal Parametersa,b 
Mean 28,0000 26,6667 19,9091 27,3333 
Std. 
Deviation 
6,81175 3,74166 7,17572 6,67083 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,227 ,206 ,162 ,147 
Positive ,227 ,206 ,162 ,081 
Negative -,189 -,178 -,107 -,147 
Kolmogorov-Smirnov Z ,754 ,619 ,536 ,441 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,621 ,838 ,936 ,990 
a. Test distribution is Normal. 






























Lampiran 5. Uji Homogenitas  
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
pretest ,582 1 18 ,455 












8,800 1 8,800 ,275 ,606 
Within Groups 576,000 18 32,000   




272,841 1 272,841 5,639 ,029 
Within Groups 870,909 18 48,384   



































9a 6,83 61,50 
Positive Ranks 2b 2,25 4,50 
Ties 0c   
Total 11   
a. posttest kel eks < pretest kel eks 
b. posttest kel eks > pretest kel eks 




 posttest kel 






a. Wilcoxon Signed Ranks Test 































3a 5,17 15,50 
Positive Ranks 5b 4,10 20,50 
Ties 1c   
Total 9   
a. post kel kont < pretest kel kont 
b. post kel kont > pretest kel kont 




 N Mean Std. 
Deviation 
pretest kel kont 9 26,6667 3,74166 
post kel kont 9 27,3333 6,67083 
Valid N 
(listwise) 
































11 8,00 88,00 
kontrol 9 13,56 122,00 





Mann-Whitney U 22,000 
Wilcoxon W 88,000 
Z -2,092 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,036 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 
,038b 
a. Grouping Variable: kelompok 































































































 11. Surat Telah Melakukan Penelitian 
 
 
 
